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ABSTRAK 

Nama : Abdul Rahman Lamatoro 
NIM : 19.1.03.0026 
Judul Skripsi : Pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah dan Motivasi Kerja 

Guru terhadap Kinerja Guru di MAN 2 Palu 
 
Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang dalam proses 

mempengaruhi, membimbing, mendorong,menggerakan dan mengarahkan orang 
lain dalam hal pembelajaran dan dapat berjalan dengan efektif. Motivasi kerja 
adalah sesuatu yang menimbulkan semangat atau dorongan kerja. Kinerja guru 
juga merupakan faktor yang menentukan berkualitas tidaknya suatu lembaga 
pendidikan. Dari penjelasan diatas peneliti menulis rumusan masalah sebagai 
berikut: Apakah kepemimpinan kepala madrasah berpengaruh terhadap kinerja 
guru di MAN 2 Palu ? Apakah motivasi kerja guru berpengaruh terhadap kinerja 
MAN 2 Palu ? dan Apakah kepemimpinan kepala madrasah dan motivasi kerja 
guru secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja guru di MAN 2 Palu? 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah pengaruh 
kepemimpinan Kepala Madrasah dan kinerja guru di MAN 2 Palu, adakah 
pengaruh motivasi kerja guru terhadap kinerja guru di MAN 2 Palu, dan adakah 
pengaruh kepemimpinan kepala madrasah dan motivasi kerja guru terhadap 
kinerja guru di MAN 2 Palu.  

Ditinjau dari jenisnya penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan desain penelitian korelasional. Tujuan penelitian kuantitatif adalah 
mengembangkan dan menggunakan model-model matematis, teori-teori dan 
hipotesis yang berkaitan dengan fenomena alam. Adapun yang menjadi populasi 
dalam penelitian ini adalah 80, dan sampel yang diambil dalam penelitian ini 
adalah 55 guru menggunakan rumus slovin. Teknik pengumpulan data melalui 
observasi dan angket/kuisioner. Teknik analisis data yang digunakan untuk 
menguji hipotesis sebelumnya dilakukan uji asumsi klasik, normalitas, linearitas 
dan multikolinearitas kemudia analisis regresis berganda, uji t, uji F dan 
determinasi koefesien r. Hasil penelitian menunjukan bahwa 1) terdapat pengaruh 
kepemimpinan kepala madrasah terhadap kinerja guru MAN 2 Palu sebesar 0,01 < 
0,05 dan thitung 4,605 > 2.048 ttabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima 
yang berarti terdapat pengaruh X1 terhadap Y. 2) terdapat pengaruh motivasi kerja 
guru terhadap kinerja guru MAN 2 Palu, 0,01 < 0,05 dan thitung 7,255 > 2.048 ttabel, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima yang berarti terdapat pengaruh X2 
terhadap Y  3) terdapat pengaruk kepemimpinan kepala madrasah dan motivasi 
kerja guru terhadap kinerja guru di MAN 2 Palu ,sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai  
Fhitung 27,949 > Ftabel 3,33 maka H3 diterima. Dengan nilai determinasi koefesien 
sebesar 51,8% dan sisanya 48,2%, sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dikemukakan implikasi sebagai 
berikut; Kepala madrasah Sebaiknya mengoptimalkan pemberian penghargaan 
kepada guru yang memiliki prestasi dan kinerja yang optimal sehingga guru 
termotivasi untuk mengembangkan diri. Guru perlu membuat media pembelajaran 
yang bervariasi agar siswa mendapat pengalaman dan pengetahuan yang baru 
dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran tidak monoton. Kepala 
Madrasah dan guru hendaknya dapat berkomunikasi yang baik dalam 
meningkatkan pembelajaran di madrasah dan menjalin keakraban pada setiap 
peserta didik sehingga menumbuhkan sikap peduli satu sama lain. 
 
Kata Kunci: Kepemimpinan kepala madrasah, motivasi kerja dan kinerja guru  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kepemimpinan memegang peran penting dalam menentukan keberhasilan 

suatu organisasi atau kelompok. Hal ini dikarenakan kepemimpinan menjadi titik 

pusat adanya perubahan signifikan dalam organisasi, kepemimpinan menjadi 

kepribadian yang memiliki dampak dan merupakan seni dalam menciptakan 

kesesuaian dan kestabilan organisasi Zauhar Latifah. Kepemimpinan adalah 

proses mempengaruhi orang lain untuk bekerja sama dan mencapai tujuan 

bersama. Menurut Danim dan Suparno mengatakan bahwa kepemimpinan adalah 

kemampuan mempengaruhi suatu kelompok ke arah pencapaian tertentu. 

Pengaruh itu dihasilkan dari interaksi atas dasar posisi formal ataupun informal
1
. 

Sejak dahulu, kepemimpinan telah menjadi perhatian utama bagi para filsuf, 

teoretikus, dan praktisi. Beberapa teori kepemimpinan telah dikembangkan 

sepanjang sejarah untuk memahami bagaimana kepemimpinan bekerja dan 

bagaimana orang menjadi pemimpin yang efektif. Kepemimpinan yang efektif 

membantu dalam mengatasi tantangan dan memanfaatkan peluang yang ada. Dan 

juga membantu dalam memimpin perubahan dan memastikan bahwa organisasi 

beradaptasi dengan lingkungan yang terus berubah. Menurut Grundy dalam teori 

nya tipe-tipe perubahan yang salah satu tipe nya tentang “discontinuous change” 

yang didefinisikan sebagai perubahan yang sangat cepat pada strategi, struktur 

atau budaya, ia mengatakan Kepemimpinan efektif adalah ketrampilan manajerial 

dalam pelaksanaan kerja bersama. Seorang pemimpin diharapkan memiliki 

kecakapan teknis maupun manajerial yang profesional. Kecakapan teknis tersebut 

                                                             
1
 Elvi Juniarti, Nur Ahyan, Arif Ardiansyah, “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah 

dan Disiplin Guru terhadap Kinerja Guru,” Journal of Education Research 1, no. 3 (2020), 194. 
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sesuai dengan bidangnya, sedangkan kecakapan manajerial menuntut perannya 

dalam memimpin orang lain. Ketrampilan tersebut terpancar dalam tindakannya 

seperti menyeleksi, mendidik, memotivasi, mengembangkan sampai dengan 

memutuskan hubungan kerja. Grundy melanjutkan bahwasanya Kepemimpinan 

dan penyesuaian terhadap perubahan merupakan tantangan terbesar yang dihadapi 

pemimpin saat ini. Pemimpin harus menggunakan gaya kepemimpinan yang 

paling efektif dalam mempengaruhi persepsi bawahan mengenai tujuan yang ingin 

dicapai dan cara untuk mencapainya. Peranan seorang pemimpin dalam hubungan 

antar manusia dalam bekerja sangat terkait dengan gaya kepemimpinan yang 

ditampilkannya. Kepemimpinan yang efektif akan mendorong bawahan untuk 

mengubah upaya menjadi kinerja. 

Dalam dunia sosial dan ekonomi Kepemimpinan juga memegang peran 

penting dalam hal pembangunan nasional. Dilansir dari pu.go.id Salah satu faktor 

penting dalam meningkatkan kinerja pemerintah provinsi, kabupaten maupun kota 

adalah leadership (kepemimpinan). Kemampuan menunjukkan visi dan misi 

untuk membangun daerahnya yang diimplementasikan dalam penyediaan 

infrastruktur, sangat penting dalam kehidupan masyarakat. Dengan tersedianya 

infrastruktur akan meningkatkan pelayanan bagi masyarakat merupakan hasil 

refleksi dari kepemimpinan di daerah.  

Keberhasilan pendidikan sangat ditentukan oleh keberhasilan Kepala 

Sekolah dalam mengelola tenaga kependidikan yang tersedia di sekolah. 

Sebagaimana dikemukakan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 28 tahun 1990 

pasal 12 Kepala Sekolah bertanggungjawab atas penyelenggaraan kegiatan 

pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya dan 

pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana
2
. Kepala Sekolah dalam 

                                                             
2
Novianty Djafri, Manajemen Pendidikan Kepala Madrasah (Yogyakarta: Deepublish, 

2017), 3 
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pendidikan meliputi proses menggerakkan, mempengaruhi, memberikan motivasi 

dan mengarahkan orang-orang di dalam organisasi/lembaga pendidikan terutama 

untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan. Tugas seorang Kepala Sekolah 

meliputi banyak aspek, mulai dari administrasi, pengelolaan sumber daya, 

pengembangan kurikulum, hingga pengembangan tenaga pendidik. 

Kepala Sekolah memastikan bahwa sekolah dalam keadaan yang baik dan 

siap untuk menyediakan pendidikan berkualitas bagi siswa. Ini meliputi tugas 

seperti memastikan bahwa fasilitas dan peralatan sekolah berfungsi dengan baik, 

memastikan bahwa sumber daya yang tersedia digunakan secara efisien, dan 

memastikan bahwa kurikulum sekolah up-to-date dan sesuai dengan standar 

pendidikan. Kepala Sekolah juga melibatkan pengembangan tenaga pendidik. 

memastikan bahwa guru-guru sekolah memiliki kompetensi dan kualifikasi yang 

sesuai untuk mengajar siswa. Kepala Sekolah juga harus memastikan bahwa guru-

guru memiliki akses ke pelatihan dan pengembangan profesional yang diperlukan 

untuk meningkatkan kinerja mereka. Sebagaimana Peraturan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor 6 tahun 2018 tentang penugasan guru 

sebagai Kepala Sekolah yang berbunyi” Beban kerja Kepala Sekolah sepenuhnya 

untuk melaksanakan tugas pokok manajerial, pengembangan kewirausahaan, dan 

supervisi kepada Guru dan tenaga kependidikan”.  

Kepala Sekolah yang efektif membantu dalam memimpin dan mengelola 

sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan. Dan  membantu 

dalam memotivasi guru serta staf sekolah untuk bekerja lebih baik, mencapai 

kinerja yang lebih tinggi. Penjelasan  di atas bermakna bahwa peran Kepala 

Sekolah sangat penting dalam menentukan berhasil tidaknya suatu sekolah dalam 

menjalankan tugas Kepala Sekolah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

mengembangkan manusia seutuhnya. Baik atau buruk sebuah sekolah lebih 
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banyak ditentukan oleh kemampuan profesional Kepala Sekolah sebagai 

pengelolaannya. 

Motivasi kerja adalah faktor penting yang mempengaruhi kinerja individu, 

termasuk guru. Guru yang memiliki tingkat motivasi kerja yang tinggi akan 

bekerja lebih baik dan mencapai kinerja yang lebih tinggi. Amirullah dan Hanafi 

menyebutkan motivasi kerja adalah kondisi yang berpengaruh membangkitkan, 

mengarahkan dan memelihara perilaku yang berhubungan dengan lingkungan 

kerja. Kaitannya dengan guru, Nur Syam menyebutkan bahwa guru adalah 

motivator penting di dalam proses pembelajaran, dalam hal ini peran guru 

menempati posisi sentral, jika di ibaratkan murid adalah seorang pendaki yang 

belum tahu arah yang akan dilalui, ketika mereka tidak memiliki guider yang baik 

maka ia akan tersesat, agar tidak tersesat, maka membutuhkan seorang pemandu 

yang profesional agar sampai ke tujuan pendakian.
3
 Kemudian Nur Syam 

menambahkan motivasi kerja ini dimaksudkan untuk memberikan daya 

perangsang kepada guru yang bersangkutan agar guru tersebut bekerja dengan 

segala daya dan upayanya. 

Motivasi kerja dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kepuasan kerja, 

pengakuan, insentif finansial dan dorongan. Guru yang merasa puas dengan 

pekerjaannya dan menerima pengakuan dan insentif finansial yang adil akan 

memiliki tingkat motivasi kerja yang tinggi. Sebaliknya, guru yang merasa tidak 

puas dengan pekerjaannya dan tidak menerima pengakuan dan insentif finansial 

yang adil akan memiliki tingkat motivasi kerja yang rendah. Riva veithzal dalam 

bukunya manajemen sumber daya manusia untuk perusahaan mengatakan Insentif 

adalah suatu bentuk motivasi yang dinyatakan dalam bentuk uang atas dasar 

kinerja yang tinggi dan juga merupakan rasa pengakuan dari pihak organisasi 

                                                             
3
 Khairiah, Kinerja Guru dalam Perspektif Budaya Organisasi, Kepemimpinan dan 

Motivasi Kerja (Bengkulu: CV. Zigie Utama, 2020), 93-94. 
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terhadap kinerja karyawan dan kontribusi terhadap organisasi. Sedangkan 

dorongan menurut Abdullah dan Ampauleng menyatakan bahwa Pemberian 

dorongan merupakan salah satu jenis motivasi yang harus digunakan untuk 

meningkatkan semangat kerja Guru agar dapat membuahkan hasil yang 

diinginkan. Teori tersebut didukung hasil yang diteliti oleh Dewi dan Netra  yang 

mengatakan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja. 

 Guru yang memiliki tingkat motivasi kerja yang tinggi akan bekerja lebih 

baik dan mencapai kinerja yang lebih tinggi. Mereka akan lebih bersemangat 

dalam mengajar, lebih berinovasi dalam menciptakan pembelajaran yang 

menyenangkan, dan lebih berkomitmen dalam memastikan bahwa siswa belajar 

dengan baik. Hubungan motivasi dengan kinerja guru adalah motivasi melibatkan 

tujuan yang memberikan dorongan dan arahan untuk tindakan, pandangan 

kognitif, motivasi bersatu tentang pentingnya tujuan.
4
 Motivasi membutuhkan 

aktivitas fisik (membutuhkan usaha, ketekunan dan tindakan nyata lainnya) atau 

mental (tindakan kognitif seperti perencanaan, latihan, pengorganisasian, 

pemantauan, membuat keputusan, pemecahan masalah, dan menilai kemajuan). 

Guru adalah salah satu profesi paling penting dalam membentuk masa 

depan generasi muda. Karena Guru menjadi bagian dari garda terdepan dalam 

membimbing siswa mencapai keberhasilan, tidak hanya menyampaikan ilmu 

pengetahuan saja. Namun terlebih lagi kehadiran sosok guru sudah selayaknya 

menjadi teladan dalam aspek moral, perilaku dan etika. Seperti yang tercantum 

dalam Undang-Undang Guru dan Dosen Nomor 14 Tahun 2005 pasal 1 ayat 1 

menyatakan bahwa Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

                                                             
4
 Ibid., 92. 
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mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah
5
.  

Kinerja guru sangat mempengaruhi kualitas pendidikan dan pengalaman 

belajar siswa. Oleh karena itu, kinerja guru harus selalu ditingkatkan dan dicapai 

pada tingkat yang optimal. Berbagai faktor mempengaruhi kinerja guru, seperti 

kepemimpinan, motivasi kerja, lingkungan kerja, pendidikan dan pelatihan, dan 

sumber daya yang tersedia. Dalam buku nya Khairiah yang mengutip pendapat 

para ahli mengatakan sebagaimana Heri Susanto dan Nuaini Aisiyah menyebutkan 

bahwa kinerja dipengaruhi oleh budaya kerja, motivasi dan kepemimpinan secara 

bersama. Kinerja guru dipengaruhi oleh kompetensi guru, kepemimpinan Kepala 

Madrasah dan motivasi kerja guru
6
. Guru yang memiliki tingkat motivasi kerja 

yang tinggi, kepemimpinan yang baik, lingkungan kerja yang baik, akan mencapai 

kinerja yang lebih baik. Sebaliknya, guru yang memiliki tingkat motivasi kerja 

yang rendah, lingkungan kerja yang buruk, pendidikan dan pelatihan yang buruk, 

dan sumber daya yang kurang akan mencapai kinerja yang lebih rendah. Fauzah 

(2020) dalam jurnal nya tentang hubungan motivasi kerja terhadap kinerja 

madrasah yang mengatakan terdapat korelasi kuat dan positif antara motivasi 

kerja dengan kinerja guru. Dengan demikian apabila terdapat peningkatan 

motivasi kerja maka akan diikuti pula oleh peningkatan kinerja guru, begitu pula 

sebaliknya.. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Firmawati, 

menyatakan bahwa kenaikan motivasi kerja guru berkecenderungan diikuti oleh 

kenaikan kinerja guru. Artinya semakin tinggi motivasi kerja yang diberikan 

Kepala Madrasah sebagai pimpinan maka akan semakin tinggi pula kinerja pada 

                                                             
5
 Hafidulloh, Sofiah Nur Iradawaty, dan Mochamad Mochklas, Manajemen Guru: 

Meningkatkan Disiplin dan Kinerja Guru (Yogyakarta: Bintang Pustaka Madani, 2021), 50. 
6
 Khairiah, Kinerja Guru dalam Perspektif Budaya Organisasi, Kepemimpinan dan 

Motivasi Kerja (Bengkulu: CV. Zigie Utama, 2020), 47. 
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guru tersebut. Motivasi yang tinggi akan mendorong guru untuk mengembangkan 

kreativitas dan mengaktualkan semua kemampuan serta energi yang dimilikinya 

demi mencapai prestasi yang maksimal
7
. Kinerja guru memiliki dampak yang 

sangat besar terhadap kualitas pendidikan dan pengalaman belajar siswa. Guru 

yang memiliki kinerja yang baik akan memberikan pengalaman belajar yang 

menyenangkan dan membantu siswa mencapai potensi mereka. Sebaliknya, guru 

yang memiliki kinerja yang rendah akan memberikan pengalaman belajar yang 

tidak menyenangkan dan menghambat pertumbuhan potensial siswa. 

Berdasarkan observasi awal telah dilakukan dengan melakukan wawancara 

bersama beberapa para guru MAN 2 Palu, Bapak Wakamad Kurikulum yang 

mengatakan bahwa Kepala Madrasah sudah menjalankan fungsi kepemimpinan 

secara optimal dalam memimpin bawahannya atau para guru dan staff. Karena 

beberapa dari kebijakan yang telah di lakukan oleh Madrasah bukan hanya 

pemikiran dari seorang Kepala Madrasah selaku pemimpin melainkan pemikiran 

para guru lainnya. Selain itu kepala madrasah sebagai supervisor juga sudah 

melakukan fungsi nya membina dan mengawasi jalannya proses pendidikan.  

Seperti dengan melakukan Rapat bulanan yang dimana rapat bulanan tersebut 

membahas tentang permasalahan yang terjadi di kelas dalam proses belajar 

mengajar dan mengevaluasi kinerja guru serta informasi-informasi tambahan yang 

diberikan oleh kepala madrasah. Dan kepala madrasah juga sudah memberikan 

pelatihan kepada guru seperti workshop dan Bimtek agar meningkatkan kinerja 

dan profesionalitas guru. Hanya saja ada beberapa supervisi yang belum di 

maksimalkan oleh kepala madrasah, berdasarkan hasil wawancara bersama Guru 

Quran dan Hadis mengatakan bahwa Kepala Madrasah tidak melakukan 

                                                             
7
 Titin Damayani Yasir Arafat Syaiful Eddy, “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah 

dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru,” Journal of Innovation in Teaching and Instructional 

Media 1, no.1, (2020), 47. 
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kunjungan kelas ataupun observasi kelas. karena hal tersebut merupakan teknik 

supervisi seperti yang di katakan Gwyn dikutip dalam Kementerian Pendidikan 

Nasional, ada dua macam teknik supervisi akademik, yakni: individual dan 

kelompok. Kemudian terkait kinerja wawancara bersama guru sejarah kebudayaan 

islam yang mengatakan dalam hal pelaksanaan proses belajar mengajar masih 

banyak guru yang menggunkan metode konvesional khususnya para guru yang 

sudah lanjut usia, metode konvesiaonal dapat diartikan adalah metode 

pembelajaran tradisional atau disebut juga dengan metode ceramah sehingga 

dalam hal ini tidak semua siswa memiliki cara belajar terbaik dengan 

mendengarkan. Hal serupa yang dikatakan oleh guru geografi beliau 

menambahkan penggunaan media pembalajaran belum maksimal karena terbatas 

nya fasilitas seperti proyektor dan masih ada para guru yang tidak menggunakan 

media pembelajaran dikarenakan kurang mengerti cara penggunaan nya. 

Hasil Wawancara yang dilakukan bersama para guru yang mengatakan 

bahwa ada pengaruh, terkait Kepemimpinan dan Motivasi kerja terhadap Kinerja 

mereka. Maka dari itu dalam penelitian perlu ada pembuktian empiris bukan 

hanya teoritis terkait hal demikian, untuk itulah peneliti tertarik dengan 

mengangkat judul Kepemimpinan Kepala Madrasah dan Motivasi Kerja Guru 

terhadap Kinerja Guru di MAN 2 Palu. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah kepemimpinan Kepala Madrasah berpengaruh terhadap Kinerja 

Guru ? 

2. Apakah Motivasi kerja Guru berpengaruh terhadap Kinerja Guru? 

3. Apakah kepemimpinan Kepala Madrasah dan Motivasi kerja Guru secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap Kinerja Guru 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan Kepala Madrasah terhadap 

Kinerja Guru 

b. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan Motivasi kerja Guru terhadap 

Kinerja Guru 

c. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan Kepala Madrasah dan 

Motivasi kerja Guru terhadap Kinerja Guru 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara teoritis 

Dengan adanya penelitian ini peneliti mengharapkan bisa menjadi bahan 

rujukan ataupun referensi terkait teori-teori pendidikan, khususnya tentang 

pengaruh kepemimpinan kepala madrasah dan motivasi kerja guru terhadap 

kinerja guru. Selain itu penelitian ini bisa menjadi rujukan penelitian-penelitian 

selanjutnya 

b. Secara Praktis 

Peneliti mengharapkan penelitian ini sebagai saran khususnya kepala 

madrasah tentang Urgensinya kepemimpinan kepala madrasah dan motivasi kerja 

guru terhadap kinerja guru di MAN 2 Palu ditinjau dari fungsi kepemimpinan 

kepala madrasah berupa manajer, edukator, administrator, supervisor, leader, 

inovator, dan motivator. Sedangkan khusus guru lebih meningkatkan motivasi 

kerja yang akan berdampak pada peningkatan kinerja untuk pengembangan dan 

mutu pendidikan madrasah 
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D. Garis-garis besar isi 

Sistematika isi proposal penelitian ini memuat suatu kerangka pemikiran 

yang akan dituangkan dalam tiga bab yang disusun secara sistematis. Untuk 

mempermudah pembaca tentang pembahasan dalam proposal penelitian ini, maka 

peneliti menganalisa secara garis besar menurut ketentuan yang ada dalam 

komposisi proposal penelitian ini. oleh karena itu, garis besar pembahasan ini 

berupaya menjelaskan seluruh hal-hal yang di dalam materi pembahasan tersebut 

antara lain, sebagai berikut :  

1. BAB I Pendahuluan  

Bab ini menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, dan garis-garis besar proposal.  

2. BAB II Kajian Pustaka  

Bab ini menguraikan dan menjelaskan tentang penelitian terdahulu, kajian teori, 

kerangka berpikir, dan hipotesis. 

3. BAB III Metode Penelitian  

Bab ini menguraikan dan menjelaskan tentang pendekatan dan desain penelitian, 

populasi dan sampel, variabel penelitian, definisi operasional, instrumen 

penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

4. BAB IV Hasil dan Pembahasan 

Bab ini menguraikan dan menjelaskan Hasil dan pembahasan penelitian 

5. BAB V Penutup 

Bab ini menjelaskan hasil penelitian dan menyimpulkan serta memberikan saran   
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan Transformasional 

Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru” yang dilakukan oleh Muhammad Taufik 

B.K, Penelitian ini bertujuan menguji hipotesis dan menemukan solusi 

permasalahan kepemimpinan transformasional dan kinerja guru. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelatif. Teknik sampel 

menggunakan random sampling area dengan melibatkan sebanyak 57 guru SDN 1 

Nagri Kidul kabupaten Purwakarta. Teknik pengumpulan data menggunakan 

kusioner. Teknik analisis data menggunakan korelasi product moment, uji 

determinasi, uji signifikansi, dan uji regresi. Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan transformasional terhadap 

kinerja guru dengan tingkat korelasi sedang (0,498) dan koefisien determinasi 

sebesar 0,248 atau 24,8 %
8
. 

Sidik Purwoko “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah, Komitmen 

Guru, Disiplin Kerja Guru, dan Budaya Sekolah Terhadap Kinerja Guru SMK”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kepemimpinan Kepala 

Sekolah, Komitmen Guru, Disiplin Kerja Guru, dan Budaya Sekolah terhadap 

Kinerja Guru di SMK Negeri Kabupaten Sleman Yogyakarta. Penelitian ini 

merupakan penelitian korelasional dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru di SMK Negeri yang berada di 

Kabupaten Sleman yang berjumlah 659 orang. Penentuan ukuran sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik random sampling dengan mengacu tabel 

                                                             
8
Muhammad Taufik, “Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Kepala Madrasah 

terhadap Kinerja Guru”. Jurnal Wahana Karya Ilmiah_Pascasarjana (S2) PAI Unsika 3, no. 2, 

(2019), 465. 
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Krejcie dan Morgan. Uji coba instrumen menggunakan uji validitas dan uji 

reliabilitas Alpha Cronbach’s. Teknik analisis data menggunakan uji prasyarat 

analisis yang meliputi uji normalitas, uji linieritas dan uji multikolinieritas. 

Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi dengan tingkat signifikansi 

ditentukan sebesar 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap 

kinerja guru; (2) terdapat pengaruh yang positif dan signifikan komitmen guru 

terhadap kinerja guru; (3) terdapat pengaruh yang positif dan signifikan disiplin 

guru terhadap kinerja guru sebesar; (4) terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan budaya sekolah terhadap kinerja guru; (5) terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan kinerja kepemimpinan, komitmen guru, disiplin kerja guru 

dan budaya sekolah secara simultan terhadap kinerja guru.
9
 

Nela Seriyanti, Syarwani Ahmad dan Destiniar “Pengaruh Kepemimpinan 

Kepala Sekolah dan Peran Komite Sekolah Terhadap Keberhasilan Manajemen 

Berbasis Sekolah” Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh kepemimpinan 

Kepala Sekolah dan komite sekolah secara bersama-sama terhadap keberhasilan 

manjemen berbasis sekolah di SMA Negeri 1 Sirah Pulau Padang. Penelitian 

menggunakan metode kuantitatif dan desain penelitian ini menggunakan desain 

penelitian expost facto. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru di SMA 

Negeri 1 Sirah Pulau Padang berjumlah 40 orang. Data analisis menggunakan 

regresi Linier, korelasi parsial dan korelasi berganda. Penelitian hasil penelitian 

dapat disimpulkan; 1) terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara 

kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap manajemen berbasisi sekolah di SMA 

Negeri 1 Sirah Pulau Padang; 2) terdapat pengaruh yang signifikan secara pesial 

                                                             
9
Sidik Purwoko, “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah, Komitmen Guru, Disiplin 

Kerja Guru, dan Budaya Sekolah Terhadap Kinerja Guru SMK”. Jurnal Akuntabilitas Manajemen 

Pendidikan 6, no. 2, (2018), 149. 
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antara peran komite sekolah terhadap manajemen berbasisi sekolah di SMA 

Negeri 1 Sirah Pulau Padang; 3) pengaruh yang signifikan secara simultan antara 

kepemimpinan Kepala Sekolah dan peran komite sekolah terhadap keberhasilan 

manajemen berbasis sekolah di SMA Negeri 1 Sirah Pulau Padang. Implikasi dari 

penelitian adalah pengaruh kepemimpinan Kepala Sekolah dan komite sekolah 

harus diperhatikan dalam meningkatkan manajemen berbasis sekolah agar tujuan 

pendidikan akan tercapai secara optimal.
10

  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang di paparkan oleh peneliti di atas, 

maka peneliti berkesimpulan bahwa masing-masing penelitian di atas sangat 

berkaitan. Akan tetapi terdapat persamaan dan perbedaan yang mendasar 

mengenai permasalahan yang akan peneliti lakukan. Persamaan nya adalah objek 

penelitian sama-sama meneliti mengenai pengaruh kepemimpinan sebagai 

variabel X1, menggunakan variabel yang sama 2 atau lebih variabel kecuali 

penelitian Muhammad Taufik B.K yang menggunakan 1 variabel saja dan 

menggunakan desain penelitian yang sama yaitu korelatif kecuali penelitian dari 

Nela Seriyanti, Syarwani Ahmad dan Destiniar yang menggunakan desain 

penelitian Ex Post Facto. Perbedaan nya adalah Subjek penelitian, tempat, waktu 

dan variabel X2 peneliti Motivasi kerja 

B. Kajian Teori 

1. Kepemimpinan kepala madrasah 

a. Pengertian kepemimpinan 

Pemimpin adalah individu yang memimpin, dan kepemimpinan 

merupakan sifat yang harus dimiliki seorang pemimpin. Oleh karena itu, 

kepemimpinan ialah kemampuan untuk mempengaruhi manusia dalam melakukan 

                                                             
10

Nela Seriyanti, Syarwani Ahmad dan Destiniar, “Pengaruh Kepemimpinan Kepala 

Madrasah Dan Peran Komite Sekolah Terhadap Keberhasilan Manajemen Berbasis Sekolah”. 

JMKSP Jurnal Manajemen, Kepemimpinan, dan Supervisi Pendidikan 6, no. 1, (2021), 15. 
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dan tidak melakukan sesuatu
11

. Para ahli memberikan deinisi kepemimpinan, 

Miftah Thoha menyatakan “kepemimpinan adalah kegiatan untuk mempengaruhi 

perilaku orang lain, atau seni mempengaruhi perilaku manusia, baik perseorangan 

maupun kelompok.” Sedangkan Hadari melihat kepemimpinan dari dua konteks 

yaitu “struktural dan nonstruktural. Dalam konteks struktural kepemimpinan 

diartikan sebagai proses pemberian motivasi agar orang-orang yang dipimpin 

melakukan kegiatan dan pekerjaan sesuai dengan program yang telah ditetapkan. 

Adapun dalam konteks nonstruktural kepemimpinan dapat diartikan sebgai proses 

mempengaruhi pikiran, perasaan, tingkah laku, dan mengerahkan semua fasilitas 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan bersama”. 

Dalam perspektif agama (Islam), Hadari Nawawi membagi pengertian 

kepemimpinan kedalam dua pendekatan besar. Pada pendekatan pertama, Nawawi 

lebih menekankan pada pengertian spiritual, sementara pada pendekatan kedua 

lebih bernuansa empiris
12

. Pertama, pada pengertian spiritual, kepemimpinan 

berhubungan dengan dimensi keyakinan terhadap ideologi. Pendekatan ini 

didasarkan pada keyakinan bahwa kepemimpinan adalah sesuatu yang mutlak 

adanya karena berhubungan dengan tujuan penciptaan manusia. Dalam Islam 

misalnya ada beberapa istilah yang berkait dengan kepemimpinan seperti khilafah, 

imamah dan sebagainya. Begitu pula pada agama lain yang mengajarkan tentang 

pentingnya pemimpin. Dengan demikian secara spiritual, kepemimpinan adalah 

aktivitas yang berkaitan dengan tujuan penciptaan manusia di muka bumi yang 

berlandaskan pada salah satu sistem ideologi, yakni mengarah pada proses 

pembinaan, penuntunan, pembimbingan dan pembinaan kepada keteraturan alam 

dalam sebuah bingkai ketaatan kepada Tuhan. Dalam prakteknya, pengertian 

                                                             
11

Syamsu Q. Badu dan Novianty Djafri. Kepemimpinan dan Perilakau Organisasi. 

(Gorontalo: Ideas Publishing, 2017), 32. 
12

 Moch Fakhruroji, Pola Komunikasi dan Model Kepemimpinan Islam. (Bandung: 

Mimbar  Pustaka, 2019), 10.  
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secara spiritual ini lebih banyak diwujudkan dalam kepemimpinan informal. 

Pendekatan kedua adalah pendekatan empiris, yakni pendekatan yang lebih 

berpijak pada tataran kemanusiaan. Kepemimpinan adalah kegiatan manusia 

dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam sejarah kehidupan manusia telah banyak 

pengalaman kepemimpinan yang dapat dipelajari. Pengalamanpengalaman 

tersebut kemudian dianalisis dan dipahami lebih jauh untuk memahami dan 

kemudian berupaya mewujudkan kepemimpinan yang efektif. Oleh karena itu, 

pengertian kepemimpinan secara empirik ini melahirkan konsep kepemimpinan 

formal. 

Untuk memahami pendekatan ini, tentunya perlu ditegaskan terlebih 

dahulu bahwa secara etimologis, kepemimpinan berasal dari kata dasar “pimpin” 

yang kemudian diberikan imbuhan “me” menjadi “memimpin” yang berarti 

kegiatan membimbing, menuntun, mengetuai, mengepalai. Orang yang melakukan 

aktivitas itu disebut sebagai “pemimpin.” Kata “pemimpin” inilah yang kemudian 

mendapatkan imbuhan ke-an yang menurut tata bahasa Indonesia menunjuk kata 

benda atau sifat seseorang atau sekelompok orang. Jadi, kepemimpinan adalah 

sebuah kata yang digunakan untuk menjelaskan sifat atau proses memimpin atau 

karakter seorang pemimpin. Dalam literatur bahasa Inggris, kepemimpinan lazim 

dikenal dengan istilah “leadership” yang berkonotasi sama. Dalam bahasa 

Inggris, kata leadership itu sendiri berasal dari asal kata “leader” yang berarti 

pemimpin (lebih jauh, infinitive-nya adalah kata “lead” yang berarti memimpin). 

Dalam kata leadership, imbuan “ship” adalah sinonim dengan imbuhan ke-an 

dalam tata bahasa Indonesia.
13

 

 

 

                                                             
13

 Ibid., 11. 



16 
 

 

b. Tipe Kepemimpinan 

Tipe merupakan corak atau macam pimpinan dalam memimpin 

perusahaan, lazimnya dilahirkan dengan pembawaan, yaitu mempunyai akal, 

nafsu, dan sifat, sedangkan sifat itu sendiri pada umumnya berbeda-beda, 

misalnya; selalu ingin menonjolkan diri, berambisi dan mempunyai sifat dan tipe 

kepemimpinan masing-masing. Oleh karena itu, sifat atau watak serta pembawaan 

tadi mencerminkan dan mempengaruhi tindakannya, sehingga munculah beberapa 

tipe kepemimpinan.
14

 Pemimpin dalam bentuk organisasi digolongkan dalam 5 

(lima) golongan (5 tipe pemimpin). Sondang P. Siagian dalam bukunya Filsafat 

Organisasi, mengemukakan pengertian tipe-tipe seorang pemimpin, yaitu sebagai 

berikut:  

1) Tipe pemimpin otokratis Seorang pemimpin otokratis ialah seorang 

pemimpin yang mempunyai sifat-sifat : Menganggap organisasi milik 

pribadi; Mengidentifikasi tujuan pribadi dengan tujuan organisasi; 

Menganggap bawahan sebagai alat semata-mata, Tidak mau terima 

kritik, saran dan pendapat, Terlalu bergantung pada kekuasaan 

formalnya Dalam tindakan penggerakan nya sering menggunakan 

pendekatan yang mengandung unsur-unsur paksaan dan punitive 

(bersifat menghukum). 

2) Tipe pemimpin militeristis Seorang pemimpin yang tipe militeristis 

ialah seorang pemimpin yang memiliki sifat : Dalam menggerakkan 

bawahan sistem pemerintahan yang lebih sering digunakan;  Dalam 

menggerakkan bawahan sering bergantung pada pangkat dan jabatan; 

Senang dengan formalitas yang berlebihan, Menuntut disiplin yang 

tinggi dan kaku dari bawahan, Sukar menerima kritik dari bawahan; 
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3) Tipe pemimpin paternalistis Seorang pemimpin yang bertipe 

paternalistis ialah seorang pemimpin yang mempunyai sifat : 

Menganggap bawahannya sebagai manusia yang tidak dewasa; 

Bersifat melindungi; Jarang memberikan kesempatan pada 

bawahannya untuk mengambil keputusan; Jarang memberikan 

kesempatan pada bawahannya untuk mengembangkan daya kreasi dan 

prestasinya. 

4) Tipe pemimpin karismatik Pemimpin yang mempunyai karismatik 

adalah pemimpin yang mempunyai daya tarik yang amat besar, karena 

pada umumnya mempunyai pengikut yang sangat besar, meskipun 

pengikutnya sering pula tidak dapat menjelaskan mengapa mereka jadi 

pengikut pemimpin itu. Pemimpin yang demikian diberkahi dengan 

kekuasaan gaib (super natural power), kekayaan, kesehatan dan profil 

tidak dapat dipergunakan sebagai kriteria untuk kharisma 

5) Tipe pemimpin demokratis Tipe pemimpin demokratis yang paling 

tepat untuk organisasi modern, karena: Dalam proses penggerakan 

bawahan selalu bertitik tolak dari pendapat bahwa manusia itu adalah 

makhluk termulia di dunia, Selalu mengorganisasikan tujuan dan 

kepentingan organisasi dengan tujuan dan kepentingan pribadi pada 

bawahannya; Senang menerima saran, kritik, dan pendapat dari 

bawahannya; Selalu mengutamakan kerja sama dan teamwork dalam 

usaha pencapaian tujuan, Ikhlas apabila bawahan berbuat kesalahan 

yang kemudian dibandingkan dan diperbaiki agar bawahan tidak lagi 

berbuat kesalahan yang sama. 
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c. Kepemimpinan Kepala Madrasah  

Kepemimpinan sekolah (Schooll Leadership) adalah proses membimbing 

dan membangkitkan bakat dan energi guru, murid dan orang tua untuk mencapai 

tujuan pendidikan yang di kehendaki. Dalam usaha untuk memenuhi harapan 

tersebut, Kepala Sekolah sebagai pemimpin di lingkungan organisasi sekolah 

hendaknya menggunakan kemampuan dan kecerdasannya dengan memanfaatkan 

lingkungan dan potensi yang ada sekolah yang di pimpinnya. Kepemimpinan 

Kepala Sekolah menurut Hariyono pada hakikatnya adalah usaha Kepala 

Madrasah mempengaruhi, mendorong, membimbing, mengarahkan dan 

menggerakkan guru, siswa, orang tua siswa dan pihak lain yang terkait untuk 

berperan serta guna mencapai tujuan sekolah yang telah ditetapkan. Untuk bisa 

menjalankan organisasi sekolah sebagai mana yang di harapkan maka seorang 

Kepala Sekolah sudah seharusnya memiliki kompetensi dan keterampilan Kepala 

Sekolah yang telah di tetapkan. 
15

 Istilah kompetensi berasal dari bahasa inggris 

comptency yang berarti kecakapan, kemampuan dan wewenang. Kepala Sekolah 

dalam mengelola satuan pendidikan di isyaratkan menguasai keterampilan dan 

kompetensi tertentu yang dapat mendukung pelaksanaan tugasnya. Sebartian dan 

wahyudi juga mengartikan kompetensi sebagai kemampuan sesuatu yang di 

peroleh melalui pendidikan dan latihan. Kompetensi di peroleh melalui 

pendidikan dan latihan dengan standar dan kualitas tertentu sesuai dengan tugas 

yang akan di laksanakan. Kompetensi menuntut kemampuan kognitif, kondisi, 

afektif, nilai nilai dan keterampilan yang khas dan spesifik berkaitan dengan 

karakteristik jabatan atau tugas yang di laksanakan.  

Selain kompetensi, keterampilan dalam kepemimpinan (skill in leadership) 

di maksudkan bahwa Kepala Sekolah dapat mempengaruhi dan mengarahkan 
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bawahannya untuk mencapai tujuan sekolah sebagaimana di rancang bersama. 

Kegiatan-kegiatan yang dapat di lakukan oleh Kepala Sekolah di antaranya: 

memaksimalkan partisipasi anggota dalam menyusun program sekolah, 

menciptakan iklim kerja yang kondusif, mendelegasikan tanggung jawab dan 

mengikut sertakan guru-guru untuk membuat keputusan dan mendorong 

kreativitas anggota dan memberikan kesempatan guru untuk tampil
16

. Menurut 

Wahyusumidjo Kepala Sekolah bertanggung jawab dan mempertanggung 

jawabkan keberhasilan dan kegagalan bawahan adalah suatu pencerminan 

langsung keberhasilan atau kegagalan seorang pemimpin. Dengan demikian 

Kepala Sekolah bertanggung jawab atas segala tindakan yang dilakukan oleh 

bawahan. Perbuatan yang dilakukan oleh guru, staf dan siswa tidak lepas dari 

tanggung jawab Kepala Sekolah 

d. Tugas dan Peran Kepala Madrasah  

Menurut E. Mulyasa, Kepala Sekolah/Madrasah memiliki Tugas dan Peran 

sebagai berikut: Manager Educator, Administrator, Supervisor, Leader Innovator, 

Motivator, dan. Secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Kepala Sekolah sebagai Manajer  

Kepala Madrasah adalah pimpinan pendidikan yang mempunyai 

peranan penting dalam mengembangkan lembaga pendidikan, yaitu 

sebagai pemegang kendali di lembaga pendidikan. Dalam hal ini 

peranan Kepala Madrasah harus digerakkan sedemikian rupa sesuai 

dengan perannya dalam meningkatkan mutu pendidikan yaitu sebagai 

manajer sehingga dapat mempengaruhi kalangan staf guru, baik itu 

secara langsung maupun tidak langsung. Di samping itu, Kepala 

Madrasah juga mempunyai peranan yang sangat besar dalam 

                                                             
16

 Ibid., 50-51 



20 
 

 

mengembangkan kualitas pendidikan di lembaga pendidikan 

tersebut
17

. Dalam mengelola tenaga kependidikan, salah satu tugas 

yang harus dilakukan Kepala Madrasah adalah melaksanakan kegiatan 

pemeliharaan dan pengembangan profesi guru. Dalam hal ini, Kepala 

Madrasah harus dapat memfasilitasi dan memberikan kesempatan yang 

luas kepada guru untuk dapat melaksanakan kegiatan pengembangan 

profesi melalui berbagai kegiatan pendidikan dan pelatihan. 

Seorang manajer atau Kepala Madrasah pada hakikatnya adalah 

seorang perencana, organisator, pemimpin dan seorang pengendali
18

. 

Keberadaan manajer pada suatu organisasi atau lembaga sekolah 

sangat diperlukan, sebab manajer sebagai alat mencapai tujuan 

organisasi, di mana di dalamnya berkembang berbagai macam 

pengetahuan, serta organisasi yang menjadi tempat untuk membina dan 

mengembangkan karier-karier sumber daya manusia, memerlukan 

manajer yang mampu untuk merencanakan, mengorganisasikan, 

memimpin dan mengendalikan agar organisasi dapat mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan 

Menurut Stoner ada delapan macam fungsi seorang manajer yang perlu 

dilaksanakan dalam suatu organisasi, yaitu: (1). Bekerja dengan, dan 

melalui orang lain; (2). Bertanggung jawab dan mempertanggung 

jawabkan; (3). Dengan waktu dan sumber yang terbatas mampu 

menghadapi berbagai persoalan; (4). Berpikir secara realistis dan 

konseptual; (5). Sebagai juru penengah; (6). Sebagai juru politisi; (7). 

Sebagai seorang diplomat; (8) Pengambil keputusan yang sulit
19

. 
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2) Kepala Sekolah sebagai Edukator/Pendidik 

Pendidik adalah orang yang mendidik. Sedang mendidik diartikan 

memberikan latihan (ajaran, pimpinan) mengenai akhlak dan 

kecerdasan pikiran sehingga pendidikan dapat diartikan proses 

pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam 

usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan. 

Sebagai seorang pendidik Kepala Madrasah harus mampu 

menanamkan, memajukan, serta meningkatkan paling tidak empat 

macam nilai, yaitu: (1). Mental, hal-hal yang berkaitan dengan sikap 

batin dan watak manusia. (2). Moral, hal-hal yang berkaitan dengan 

ajaran baik atau buruk mengenai perbuatan. (3). Fisik, hal-hal yang 

berkaitan dengan kondisi jasmani atau badan. (4). Artistik, hal-hal 

yang berkaitan dengan kepekaan manusia terhadap seni dan keindahan 

Peran Kepala Sekolah sebagai pendidik harus memiliki strategi yang 

tepat untuk meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan di 

sekolahnya. Menciptakan iklim sekolah yang kondusif, memberikan 

bimbingan kepada guru, karyawan dan juga para siswa serta warga 

sekolah lainnya untuk melaksanakan kegiatan budaya mendidik di 

sekolah. Sebagai pendidik Kepala Sekolah dituntut untuk memberikan 

contoh suri teladan kepada guru, karyawan, siswa dan warganya dalam 

berperilaku yang baik.
20

 

3) Kepala Sekolah sebagai Administrator 

Kepala Sekolah sebagai administrator pendidikan bertanggung jawab 

terhadap kelancaran pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di 

sekolahnya. Oleh karena itu, mengaplikasikan fungsi-fungsi 
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administrasi ke dalam pengelolaan sekolah yang dipimpinnya, fungsi-

fungsi tersebut. Membuat perencanaan sesuai dengan ruang lingkup 

administrasi sekolah, maka rencana atau program tahunan hendaklah 

mencakup bidang-bidang seperti, program tahunan, kesiswaan atau ke 

muridan, kepegawaian, keuangan dan perlengkapan. Menyusun 

organisasi sekolah dan melaksanakan pembagian tugas serta 

wewenangnya kepada guru-guru dan pegawai sekolah sesuai dengan 

struktur sekolah yang telah disusun dan disepakati bersama. Kepala 

Sekolah harus bertindak sebagai koordinator dan pengarah dan 

melaksanakan pengelolaan kepegawaian
21

. 

4) Kepala Sekolah sebagai Supervisor 

Untuk mengetahui sejauh mana guru mampu melaksanakan 

pembelajaran, secara berkala Kepala Sekolah perlu melaksanakan 

kegiatan supervisi, yang dapat dilakukan melalui kegiatan kunjungan 

kelas untuk mengamati proses pembelajaran secara langsung, terutama 

dalam pemilihan dan penggunaan metode, media yang digunakan dan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Dari supervisi ini, dapat 

diketahui kelemahan sekaligus keunggulan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran, tingkat penguasaan kompetensi guru yang bersangkutan, 

selanjutnya diupayakan solusi, pembinaan dan tindak lanjut tertentu 

sehingga guru dapat memperbaiki kekurangan yang ada sekaligus 

mempertahankan keunggulannya dalam melaksanakan pembelajaran. 

Tugas Kepala Sekolah sebagai supervisor adalah pandai meneliti, dan 

menentukan syarat-syarat mana sajakkah yang diperlukan bagi 

kemajuan sekolahnya sehingga tujuan-tujuan pendidikan di sekolah itu 
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semaksimal mungkin dapat tercapai. Ia juga harus dapat meneliti 

syarat-syarat mana yang telah ada dan mencukupi, mana yang belum 

ada atau kurang mencukupi yang perlu diusahakan dan dipenuhi
22

. 

5) Kepala Sekolah sebagai Leader 

Kepala Sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang 

paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 

Sebagaimana yang dikemukakan dalam Peraturan Pemerintah nomor 

28 tahun 1990 pasal 12 ayat 1 bahwa: ”Kepala Sekolah bertanggung 

jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, 

pembinaan tenaga kependidikan lainnya dan pendayagunaan serta 

pemeliharaan sarana dan prasarana. Kepemimpinan seseorang sangat 

berkaitan dengan kepribadian dan kepribadian Kepala Sekolah sebagai 

pemimpin akan tercermin dalam sifat-sifat yaitu meliputi jujur, percaya 

diri, tanggung jawab, berani mengambil resiko dan keputusan, berjiwa 

besar, emosi yang stabil, dan teladan
23

. 

6) Kepala Sekolah sebagai Inovator 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan harus tampil sebagai organisasi 

pendidikan yang mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

Sekolah memerlukan Kepala Sekolah yang mempunyai inovasi yang 

tinggi. Kemampuan Kepala Sekolah sebagai inovator dapat dilihat dari 

kemampuan mencari dan menemukan gagasan-gagasan untuk 

pembaharuan di sekolah serta kemampuan untuk melaksanakan 

pembaharuan di sekolah. Kepala Sekolah bertugas mencari dan 

melakukan pembaharuan dalam berbagai aspek, mendorong guru, staf 
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dan orang tua untuk memahami dan memberikan dukungan terhadap 

pembaharuan yang ditawarkan. 

7) Kepala Sekolah sebagai Motivator 

Peran Kepala Sekolah sebagai motivator yaitu memberikan motivasi 

kepada semua warga sekolah agar mereka dapat melaksanakan tugas-

tugas di sekolah secara baik dan benar. Kemampuan Kepala Sekolah 

sebagai motivator dapat dilihat dari kemampuan Kepala Sekolah 

mengatur lingkungan kerja di sekolah, kemampuan mengatur suasana 

kerja sehingga suasana kerja menjadi nyaman dan dapat menimbulkan 

kreativitas dan ide-ide yang cemerlang dari warga sekolah. Di samping 

itu juga harus membangun prinsip penghargaan dan hukuman meliputi 

memberikan penghargaan yang layak kepada guru yang berprestasi, 

mengakui dan menghargai setiap prestasi yang dihasilkan guru, 

memberi peringatan apabila guru tidak menyelesaikan tugas yang 

diperintahkan dengan tepat waktu, memberi teguran kepada guru yang 

datang terlambat atau tidak masuk kelas, memberi teguran apabila guru 

tidak masuk kerja tanpa izin, hasil kerja guru yang dianggap baik 

diperlihatkan kepada guru-guru lain sebagai acuan, memberikan kritik 

bila pekerjaan guru dianggap tidak baik, dan memberikan hukuman 

yang tegas kepada guru yang melanggar aturan
24

. 

e. Kepemimpinan Kepala Madrasah yang Efektif 

Dalam upaya untuk menilai sukses atau gagalnya dapat dilihat dari 

kualitas dan mutu perilakunya, kepemimpinan Kepala Madrasah yang efektif 

memiliki kriteria sebagai berikut:  
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1) Mampu memberdayakan guru-guru untuk melakukan proses 

pembelajaran dengan baik.  

2) Dapat menyelesaikan tugas-tugas pekerjaan sesuai dengan waktu yang 

telah ditetapkan.  

3) Mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat 

sehingga dapat melibatkan secara aktif dalam rangka mewujudkan 

tujuan sekolah.  

4) Berhasil menerapkan prinsip kepemimpinan yang sesuai dengan 

tingkat kedewasaan guru dan pegawai lain di sekolah.  

5) Dapat bekerja secara kolaboratif dengan tim manajemen di sekolah. 

6) Berhasil mewujudkan tujuan sekolah secara efektif, efisien, produktif 

dan akuntabel sesuai dengan ketentuan yang di tetapkan
25

. 

Menurut E. Mulyasa, kepemimpinan Kepala Sekolah/Madrasah yang 

efektif adalah Kepala Sekolah harus mempunya komitmen terhadap visi sekolah 

dalam menjalan kan tugasnya, menjadikan visi sekolah sebagai pedoman dalam 

mengelola dan memimpin sekolah dan memfokuskan kegiatan pembelajaran dan 

kinerja guru di kelas. Adapun indikator-indikator kepemimpinan Kepala Sekolah 

yang efektif sebagai berikut: 

1) Menerapkan kepemimpinan partisipasi terutama dalam proses 

pengembangan keputusan. 

2) Memiliki gaya demokratis, lugas dan terbuka.  

3) Menyiapkan waktu untuk berkomunikasi secara terbuka dengan para 

guru, peserta didik dan warga sekolah. 

4) Menekankan kepada guru dan seluruh warga sekolah untuk memenuhi 

norma-norma pembelajaran dengan disiplin yang tinggi. 
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5) Memantau kemajuan belajar peserta didik melalui guru sesering 

mungkin berdasarkan data prestasi belajar.  

6) Menyelenggarakan pertemuan secara aktif, berkala dan 

berkesinambungan dengan komite sekolah, guru dan warga sekolah 

lainnya mengenai topik-topik yang memerlukan perhatian. 

7) Membimbing dan mengarahkan guru dalam memecahkan masalah 

masalah kerjanya. Den bersedia memberikan bantuan secara 

proporsional dan profesional.  

8) Mengalokasikan dana yang diperlukan untuk menjamin pelaksanaan 

program pembelajaran. 

9) Melakukan berbagai kunjungan kelas untuk mengamati kegiatan 

pembelajaran secara langsung  

10) Memberikan dukungan kepada para guru untuk menegakkan disiplin 

peserta didik.  

11) Memperhatikan kebutuhan peserta didik, guru, staf, orang tua, dan 

masyarakat sekitar sekolah.  

12) Menunjukkan sikap dan perilaku teladan yang dapat menjadi panutan 

atau model bagi guru, peserta didik atau seluruh warga sekolah. 

13) Memberikan kesempatan yang luas kepada seluruh warga sekolah dan 

masyarakat untuk berkonsultasi dan berdiskusi mengenai 

permasalahan yang dihadapi berkaitan dengan pendidikan 

pembelajaran sekolah  

14) Mengarahkan perubahan dan inovasi dalam organisasi
26

. 
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2. Motivasi Kerja 

a. Pengertian Motivasi  

Motivasi berasal dari kata latin movere yang berarti dorongan atau 

menggerakkan. Motivasi (motivation) dalam manajemen hanya ditujukan pada 

sumber daya manusia umumnya dan bawahan khususnya. Motivasi 

mempersoalkan bagaimana caranya mengarahkan daya dan potensi bawahan, agar 

mau bekerja sama secara produktif berhasil mencapai dan mewujudkan tujuan 

yang telah ditentukan. Pentingnya motivasi karena motivasi adalah hal yang 

menyebabkan, menyalurkan dan mendukung perilaku manusia, supaya mau 

bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang optimal. Motivasi semakin penting 

karena manajer membagikan pekerjaan pada bawahannya untuk dikerjakan 

dengan baik dan terintegrasi kepada tujuan yang diinginkan.
27

 Menurut Siagian 

seseorang melakukan sesuatu kegiatan karena tuntutan kebutuhan yang sifatnya 

non material antara lain: promosi dan perkembangan bersama organisasi, kondisi 

kerja yang baik, perasaan diikutsertakan, cara pendisiplinan yang manusiawi, 

pemberian penghargaan atas pelaksanaan tugas dengan baik, kesetiaan para 

pemimpin kepada bawahan, pengertian yang simpatik terhadap masalah pribadi 

pegawai, keamanan bekerja, tugas pekerjaan yang sifatnya menarik. 

Menurut Edwin B Flippo Direction or motivation is essence, it is a skill in 

aligning employee and organization interest so that behavior result in 

achievement of employee want simultaneously with attainment or organizational 

objectives. (Motivasi adalah suatu keahlian, dalam mengarahkan pegawai dan 

organisasi agar mau bekerja secara berhasil, sehingga keinginan para pegawai dan 

tujuan organisasi sekaligus tercapai). Menurut American Encyclopedia 

Motivation: That predisposition (it self the subject of much controvency) within 
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the individual wich arouses sustain and direct his behavior. Motivation involve 

such factor as biological and emotional needs that can only be inferred from 

observation behavior). (Motivasi adalah kecenderungan (suatu sifat yang 

merupakan pokok pertentangan) dalam diri seseorang yang membangkitkan 

topangan dan mengarahkan tindak tanduknya. 

Menurut Husaini Usman motivasi ialah keinginan untuk berbuat sesuatu, 

dan keinginan yang terdapat pada seseorang individu yang merangsangnya untuk 

melakukan tindakan-tindakan atau sesuatu yang menjadi dasar atau alasan 

seseorang berprilaku. Motivasi kerja dapat diartikan sebagai keinginan atau 

kebutuhan yang melatarbelakangi seseorang sehingga ia terdorong berkerja. 

b. Teori Motivasi 

1) Content theory (teori isi)  

Teori ini menekankan arti pentingnya pemahaman faktor – faktor yang ada 

di dalam individu, yang menyebabkan mereka bertingkah laku tertentu. Teori ini 

mencoba menjawab pertanyaan pertanyaan seperti:  

Kebutuhan apa yang dicoba dipuaskan oleh seseorang?  Dan Apa yang 

menyebabkan mereka melakukan sesuatu?  

Dalam pandangan ini setiap individu mempunyai kebutuhan yang ada didalam, 

yang menyebabkan mereka didorong, ditekan atau dimotivasi untuk 

memenuhinya. Mula –mula ada kebutuhan tertentu yang mereka rasakan, setelah 

itu mereka terdorong menentukan tindakan yang mereka lakukan untuk 

memuaskan kebutuhan mereka.
28
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2) Proses Theory 

Teori ini bukan menentukan pada isi kebutuhan dan sifat dorongan dari 

kebutuhan tersebut. Tapi pendekatan ini menekankan pada bagaimana dan dengan 

tujuan setiap individu dimotivasi. Dalam pandangan ini, kebutuhan adalah salah 

satu elemen dalam satu proses tentang bagaimana para individu bertingkah laku.  

Misalnya: Seseorang mungkin melihat adanya kemungkinan yang besar untuk 

menerima suatu imbalan/ kenaikan gaji apabila mereka bertingkah laku tertentu.
29

 

Imbalan ini menjadi suatu perangsang/insetip/motivasi untuk perilaku mereka. 

Dasar teori ini tentang motivasi adalah:  

- Expectancy / pengharapan Yaitu apa yang dipercaya oleh para individu 

akan mereka peroleh dari tingkah laku mereka. Misalnya: apabila 

seseorang percaya bekerja dan mampu mencapai dead line/garis finis 

akan memperoleh pujian, tetapi apabila tidak maka mereka akan 

mendapatkan teguran. Apabila hal itu tidak demikian maka ia mungkin 

tidak terdorong untuk menyelesaikan tepat waktu.  

- Valence / nilai yang diharapkan Misalnya: apabila mereka bekerja 

keras untuk bisa melebihi target akan menyebabkan seseorang dinaik 

pangkatkan / dipromosikan. 

3) Reinforcement Theory 

Teori ini tidak menggunakan konsep suatu motif atau proses motivasi, dan 

sebaliknya Teori ini menjelaskan bagaimana konsekuensi perilaku dimasa yang 

lalu mempengaruhi tindakan dimasa yang akan datang dalam suatu siklus proses 

belajar. Dalam pandangan teori ini, individu bertingkah laku tertentu karena 

dimasa lalu mereka belajar bahwa perilaku tertentu akan berhubungan dengan 

perilaku tertentu akan menghasilkan akibat yang tidak menyenangkan, karena 
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umumnya individu lebih suka akibat yang menyenangkan, mereka umumnya akan 

menghalangi perilaku yang akan mengakibatkan konsekuensi yang 

menyenangkan. 
30

 Misalnya: individu akan lebih menaati hukum, karena dengan 

patuh hukum mereka ketahui dari masyarakat akan menghasilkan pujian dan 

pelanggaran akan menghasilkan hukuman.  

c. Motivasi Kerja Guru 

Motivasi kerja adalah kemauan kerja suatu pegawai yang timbulnya 

karena adanya dorongan dari dalam pribadi yang bersangkutan sebagai hasil 

integrasi keseluruhan daripada kebutuhan pribadi, pengaruh lingkungan fisik dan 

pengaruh lingkungan sosial dimana kekuatannya tergantung pada proses 

pengintegrasian tersebut. Dengan demikian motivasi kerja merupakan gejala 

kejiwaan yang bersifat dinamis, majemuk dan spesifik untuk masing-masing 

individu
31

 

Motivasi kerja guru juga merupakan faktor yang sangat penting dalam 

memengaruhi kinerja guru untuk mencapai tujuan pendidikan. Apabila para guru 

mempunyai motivasi kerja yang tinggi, mereka akan terdorong dan berusaha 

meningkatkan kemampuannya dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik di 

sekolah sehingga memperoleh hasil yang maksimal (Kompri). Motivasi kerja guru 

sangat perlu ditingkatkan. Semakin tinggi motivasi kerja guru, maka semakin 

tinggi usaha yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
32

. 

Dapat disimpulkan, motivasi kerja guru merupakan suatu dorongan dari dalam 

maupun luar diri seorang guru yang berusaha meningkatkan kemampuan dalam 
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diri untuk mencapai suatu tujuan dalam pendidikan. Apabila motivasi kerja guru 

tinggi, maka tujuan-tujuan pendidikan dan rencana-rencana yang sudah dirancang 

oleh organisasi atau sekolah dapat tercapai dengan mudah. 

d. Faktor yang mempengaruhi Motivasi Kerja 

Motivasi merupakan pendorong tingkah laku pegawai. banyak faktor yang 

dapat mempengaruhi, menurut Priansa, ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

motivasi kerja guru antara lain adalah berkaitan dengan :
33

 

1) Pengakuan dan prestasi, guru akan akan lebih termotivasi untuk 

bekerja lebih keras apabila dirinya merasa dipedulikan atau 

diperhatikan oleh pimpinan, rekan kerja dan lingkungan pekerjaan 

2) Cita-cita atau aspirasi adalah suatu target yang ingin dicapai. Target ini 

diartikan sebagai tujuan yang ditetapkan dalam suatu kegiatan yang 

mengandung makna bagi guru. 

3) Kondisi lingkungan merupakan suatu unsur-unsur yang datang dari 

luar diri guru. Unsur-unsur ini dapat berasal dari lingkungan keluarga, 

organisasi, maupun lingkungan masyarakat. 

4) Upaya Pimpinan Memotivasi Pegawai Upaya yang dimaksud adalah 

bagaimana pimpinan mempersiapkan strategi dalam memotivasi 

pegawai. 

e. Indikator Motivasi Kerja  

Menurut Anwar Prabu Mangkunegara dalam Bayu Fadillah, sebagai 

berikut : (1). Tanggung Jawab Memiliki tanggung jawab pribadi yang tinggi 

terhadap pekerjaannya (2). Prestasi Kerja Melakukan sesuatu/pekerjaan dengan 

sebaik-baiknya (3). Peluang Untuk Maju Keinginan mendapatkan upah yang adil 

                                                             
33

 Indah Berlianti, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Kerja 

Karyawan Pada Pt. Joenoes Ikamulya” (Tesis tidak diterbitkan, Manajemen Fakultas Ekonomi, 

Universitas Darma Persada, Jakarta, 2021), 14-15. 



32 
 

 

sesuai dengan pekerjaan (4). Pengakuan Atas Kinerja Keinginan mendapatkan 

upah lebih tinggi dari biasanya. (5). Pekerjaan yang menantang Keinginan untuk 

belajar menguasai pekerjaannya di bidangnya. 

3. Kinerja Guru 

a. Pengertian Kinerja Guru 

Istilah “performance”. Kinerja bukan merupakan karakteristik seseorang 

seperti bakat atau kemampuan, tetapi perwujudan dari bakat atau kemampuan itu 

sendiri. Pendapat tersebut menunjukkan bahwa kinerja merupakan perwujudan 

dari kemampuan dalam bentuk karya nyata. Kinerja dalam kaitannya dengan 

jabatan diartikan sebagai hasil yang dicapai yang berkaitan dengan fungsi jabatan 

dalam periode waktu tertentu Prestasi kerja (performance) diartikan sebagai suatu 

pencapaian persyaratan pekerjaan tertentu yang akhirnya secara langsung dapat 

tercermin dari output yang dihasilkan baik kuantitas maupun mutunya
34

. Kinerja 

adalah performance atau unjuk kerja. Kinerja dapat pula diartikan prestasi kerja 

atau pelaksanaan kerja atau hasil unjuk kerja. Menurut Payman J. Simanjuntak 

mengatakan kinerja adalah tingkat pencapain hasil atas pelaksanaan tugas tertentu 

dalam rangka tujuan organisasi. 

Menurut Smith performance atau kinerja adalah “Output derive from 

processes, human or therwise”, jadi dikatakannya bahwa kinerja merupakan hasil 

atau keluaran dari suatu proses. Menurut Bernardin dan Russel memberikan 

definisi tentang performance sebagai berikut : “Performance is defined as the 

record of autcomes produced on a specified job function or activity during a 

specified time period“ (prestasi adalah catatan tentang hasil-hasil yang diperoleh 
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dari fungsi fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan tertentu selama kurun waktu 

tertentu). 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja guru 

Guru dianggap sebagai seorang yang berperan penting dalam tercapainya 

tujuan pendidikan yang merupakan pencerminan mutu pendidikan. Saondi & 

Suherman menyebutkan bahwa keberadaan guru dalam melaksanakan tugas dan 

kewajibannya tidak lepas dari faktor internal maupun eksternal yang membawa 

dampak kinerja guru. Beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja guru yang 

diungkap tersebut, antara lain.
35

 

1) Kepribadian dan dedikasi  

Kepribadian adalah suatu cerminan dari citra seorang guru dan akan 

mempengaruhi interaksi antara guru dan anak didik. Kepribadian guru akan 

menentukan apakah ia menjadi pendidik dan pembina yang baik bagi anak 

didiknya ataukah akan menjadi perusak atau penghancur bagi hari depan anak 

didik. Oleh karena itu, kepribadian merupakan faktor yang menentukan tinggi 

rendahnya martabat guru. Kepribadian dan dedikasi yang tinggi akan 

meningkatkan kesadaran akan pekerjaan dan mampu menunjukkan kinerja yang 

memuaskan seseorang atau dalam suatu organisasi. 

2) Pengembangan profesi  

Pengembangan profesi guru merupakan hal penting untuk diperhatikan 

guna megantisipasi perubahan dan beratnya tuntutan terhadap profesi guru. 

Pengembangan profesionalisme guru menekankan pada penguasaan ilmu. 
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3) Kemampuan mengajar  

Kemampuan mengajar guru yang sesuai dengan tuntutan standar tugas 

yang diemban memberikan efek positif bagi hasil yang ingin dicapai. Sebaliknya, 

jika kemampuan mengajar yang dimiliki sangat sedikit akan berakibat 

menurunkan prestasi belajar siswa dan juga menurunkan tingkat kinerja guru. 

4) Iklim kerja  

Terciptanya iklim positif di sekolah dapat terjadi bila terjalin hubungan 

yang baik dan harmonis antara Kepala Madrasah degan guru, guru dengan guru, 

guru dengan pegawai tata usaha, dan peserta didik. Terbatuknya iklim yang 

kondusif pada tempat kerja dapat menjadi faktor penunjang bagi peningkatan 

kinerja. 

5) Kedisiplinan  

Kedisiplinan sangat perlu dalam menjalankan tugas dan kewajibannya 

sebagai pengajar, pendidik, dan pembimbing siswa. Disiplin yang tinggi akan 

mampu membangun kinerja yang profesional sebab dengan pemahaman kinerja 

yang baik, guru mampu mencermati aturan dan langkah strategis dalam 

melaksanakan proses belajar mengajar. Kedisiplinan yang baik ditunjukkan guru 

dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya sehingga akan memperlancar 

pekerjaan guru dan memberikan perubahan dalam kinerja guru ke arah yang lebih 

baik dan dapat dipertanggungjawabkan. 

6) Kesejahteraan  

Profesionalitas guru tidak bisa dilihat dari kemampuan guru dalam 

mengembangkan dan memberikan pembelajaran yang baik kepada peserta didik, 

tetapi juga harus dilihat oleh pemerintah dengan cara memberikan gaji yang 

pantas serta berkelayakan. Dalam memaksimalkan kinerja guru, langkah strategis 

yang dilakukan pemerintah, yaitu memberikan kesejahteraan yang layak sesuai 
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volume kerja guru, selain itu memberikan insentif pendukung sebagai jaminan 

bagi pemenuhan kebutuhan hidup guru dan keluarganya. 

Sementara itu, Barnawi & Arifin menyebutkan faktor yang mempengaruhi 

kinerja guru terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal kinerja 

guru adalah faktor yang datang dari dalam diri guru yang dapat mempengaruhi 

kinerjanya, contohnya ialah kemampuan, keterampilan, kepribadian dan persepsi, 

motivasi menjadi guru, pengalaman lapangan dan latar belakang keluarga. 

Sedangkan faktor eksternal kinerja guru adalah faktor yang datang dari luar guru 

yang dapat mempengaruhi kinerjanya, contohnya ialah gaji, sarana dan prasarana, 

lingkungan kerja fisik, dan kepemimpinan Dari faktor faktor yang disebutkan, 

peneliti menggunakan dua faktor yaitu kepemimpinan dan motivasi kerja sebagai 

variabel yang di duga berpengaruh terhadap kinerja guru di MAN 2 Palu. 

c. Penilaian Kinerja Guru 

Standard prestasi perlu dirumuskan untuk dijadikan rujukan dalam 

membuat penilaian, yaitu membandingkan apa yang dicapai dengan apa yang 

diharapkan. Standar kinerja prestasi boleh dijadikan patokan dasar dalam 

mempertanggungjawabkan apa yang telah dilakukan.
36

 Menurut pandangan dari 

Fanani, M. Z. standar penilaian kinerja mengikuti: 

1) Hasil yang merujuk kepada ukuran output utama organisasi;  

2) Kecukupan, merujuk kepada penggunaan sumber daya manusia sesuai 

keperluan organisasi; 

3) Kepuasan, merujuk kepada kejayaan organisasi dalam memenuhi 

keperluan unit kerja atau anggota dan 

4) Penyesuaian, merujuk pada ukuran responsif organisasi terhadap 

perubahan. 
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Berkenaan dengan Standard prestasi guru, pakar pendidikan menyatakan 

bahwa, Standard prestasi guru berkaitan dengan kualiti guru dalam melaksanakan 

tugasnya seperti:  

1) Bekerja dengan siswa secara individu,  

2) Persiapan dan perancangan pembelajaran,.  

3) Penggunaan media instruksional,.  

4) Melibatkan siswa dalam pelbagai pengalaman pembelajaran, dan.  

5) Kepemimpinan aktif dari guru
37

. 

d. Indikator Kinerja Guru 

Ada beberapa indikator yang dapat dilihat peran guru dalam meningkatkan 

kemampuan dalam proses belajar mengajar. Indikator kinerja tersebut seperti:  

1) Kemampuan merencanakan belajar mengajar, meliputi:.  

Menguasai garis-garis besar penyelenggaraan pendidikan, 

Menyesuaikan analisa materi pelajaran, Menyusun program semester,. 

Menyusun program atau pembelajaran 

2) Kemampuan melaksanakan kegiatan belajar mengajar, meliputi :  

Tahap pra instruksional, Tahap instruksional, Tahap evaluasi dan 

tindak lanjut 

3) Kemampuan mengevaluasi, meliputi : Evaluasi normatif, Evaluasi 

formatif, Laporan hasil evaluasi, Pelaksanaan program perbaikan dan 

pengayaan
38

. 

Kinerja guru yang terdapat diatas merupakan indikator positif dari kinerja 

guru. Sedangkan kinerja guru yang bersifat negatif meliputi, guru belum 

menguasai penyusunan program semester, guru belum melaksanakan pra 
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instruksional, dan guru tidak memperhatikan evaluasi yang bersifat normatif.  Dan 

menurut Supardi indikator-indikator kinerja guru meliputi : (1) kemampuan 

menyusun rencana pembelajaran, (2) kemampuan melaksanakan pembelajaran, 

(3) kemampuan melakukan hubungan antar pribadi, (4) kemampuan 

melaksanakan penilaian hasil belajar, (5) kemampuan melaksanakan pengayaan, 

(6) kemampuan melaksanakan remidial.
39

 

C. Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan kerangka pikir dapat dibuat paradigma penelitian sebagai 

berikut: Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Kepemimpinan (X1), Motivasi 

Kerja Kepala Madrasah (X2). Sedangkan variabel terikat adalah Kinerja Guru 

(Y1). digambarkan bahwa kerangka pemikiran sebagai berikut : 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang 

diajukan yang selanjutnya akan dibuktikan pada hasil penelitian. Tujuannya 

adalah untuk memberikan arah dan fokus yang jelas bagi penelitian yang berupaya 

melakukan verifikasi terhadap baik kesahihan maupun kesalahan suatu teori. 

Esensi dari hipotesis adalah pernyataan asumtif dan afirmatif berdasarkan pada 
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pemikiran logis sederhana (a priori) tentang adanya hubungan yang signifikan 

antara dua variabel atau lebih
40

.  Menurut Sugiyono hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan 

sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang 

relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 

pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis 

terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik. Berdasarkan 

uraian-uraian tersebut, maka peneliti menyajikan hipotesis sebagai berikut : 

Hipotesis Utama: 

H1 : Kepemimpinan Kepala Madrasah dan Motivasi Kerja Guru berpengaruh 

terhadap Kinerja Guru 

Sub Hipotesis : 

H2 : Kepemimpinan Kepala Madrasah berpengaruh terhadap Kinerja Guru 

H3 : Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Guru 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Desain Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah pendekatan 

kuantitatif yakni penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat 

dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-

cara lain dari kuantifikasi (pengukuran). Penelitian kuantitatif menghasilkan 

informasi yang lebih terukur. Hal ini karena terdapat data yang dijadikan landasan 

untuk menghasilkan informasi yang lebih terukur. Penelitian kuantitatif tidak 

mempermasalahkan hubungan antara peneliti dengan subyek penelitian karena 

hasil penelitian lebih banyak tergantung dengan instrumen yang digunakan dan 

terukur variabel yang digunakan, daripada keterlibatan emosi antara peneliti 

dengan subyek yang diteliti.
41

 

Desain penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian korelasi 

(hubungan) dengan metode analisis kuantitatif (data berbentuk angka). Penelitian 

korelasional merupakan penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

dua variabel atau lebih. Penelitian ini mempunyai tingkatan yang tertinggi 

dibandingkan dengan penelitian deskriptif dan komparatif. Dengan penelitian ini 

maka dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu 

gejala yang terjadi di lapangan.
2
 Penelitian ini digolongkan dalam penelitian 

asosiatif. Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang dilakukan untuk 

mencari hubungan atau pengaruh sebab akibat yaitu hubungan atau pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Penelitian ini dilakukan untuk 
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mengetahui pengaruh kepemimpinan kepala madrasah dan motivasi kerja guru 

terhadap kinerja guru. 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk 

di pelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya
42

. Populasi yang di ambil oleh 

peneliti berjumlah 80. 

2. Sampel Penelitian  

Menurut Arikunto, sampel merupakan sebagian atau wakil dari populasi 

yang diteliti
43

. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Simple 

Random Sampling pengambilan anggota sampel dari populasi yang dilakukan 

secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.
44

. Sampel di 

hitung menggunakan rumus slovin menurut sugiyono. Rumus slovin untuk 

menentukanan sampel dengan margin eror yang ditetapkan peneliti 7,5% sebagai 

berikut: 

𝑛 =
𝑁

1 + (𝑁 × 𝑒2)
 

𝑛 =
80

1 + 80 (0,075)2
 

𝑛 = 55,1  di bulatkan menjadi 55 

Jadi, jumlah keseluruhan sampel dalam penelitian ini adalah 55 Guru 
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C. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah konsep, karakteristik, atau sifat yang diteliti dan 

diukur dalam sebuah studi penelitian. Variabel penelitian dapat didefinisikan 

sebagai faktor atau properti yang dapat bervariasi atau berubah di dalam sebuah 

penelitian. Ada dua jenis variabel penelitian, yaitu variabel independen yang 

merupakan faktor yang dimanipulasi dalam penelitian dan variabel dependen yang 

merupakan hasil atau efek dari variabel independen yang diamati dan diukur 

dalam penelitian. Selain itu, ada juga variabel kontrol yang dikendalikan atau 

diatur dalam penelitian untuk memastikan bahwa hasil yang diperoleh akurat dan 

dapat diandalkan. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel bebas, (independen) 

atau variabel “X” dan variabel terikat (dependen) atau variabel “Y”. 

1. Variabel Independen (X) atau variabel bebas yaitu variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel terikat (dependen). Dalam penelitian ini yaitu Kepemimpinan (X1) 

dan Motivasi kerja (X2) 

2. Variabel dependen (Y) atau variabel terikat yaitu variabel yang 

dipengaruhi oleh atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.
45

 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah Kinerja guru 

(Y). 

D. Definisi Operasional 

Untuk mengetahui deskripsi yang jelas tentang arah pembahasan, maka 

peneliti memberikan pengertian operasional variabel yang terdapat dalam judul 

penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Kepemimpinan Kepala Madrasah menentukan kualitas pendidikan karena 

kepemimpinan kepala madrasah sebagai penentu kebijakan di situasi apa 

pun. Indikator kepemimpinan kepala madrasah adalah mempengaruhi, 

mendorong, membimbing, mengarahkan dan menggerakkan  

2. Motivasi Kerja Guru memberikan energi yang menggerakkan segala 

potensi yang ada, menciptakan keinginan yang tinggi dan luhur, serta 

meningkatkan kebersamaan. Adapun indikator motivasi kerja guru adalah 

tanggung jawab, prestasi kerja, pengakuan atas kinerja, peluang untuk 

maju dan pekerjaan yang menantang keinginan untuk belajar 

3. Kinerja Guru adalah hasil dalam mencapai tujuan pendidikan yang telah di 

tetapkan. Indikator dari kinerja guru dapat dilihat pada menyusun rencana 

pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, melaksanakan hubungan antar 

pribadi, mengevaluasi hasil pembelajaran, melaksanakan program 

remedial 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan 

data. Dalam penelitian ini alat pengumpulan data atau instrumen yang digunakan 

adalah non tes, yakni berupa angket atau kuesioner. Pertanyaan atau pernyataan 

dalam angket atau kuesioner dikembangkan berdasarkan teori-teori yang relevan 

dengan masing-masing variabel penelitian. Pertanyaan atau pernyataan dalam 

angket atau kuesioner diukur dengan menggunakan skala Likert, yakni skala yang 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau sekelompok 

orang tentang fenomena sosial.
46

 Jawaban dari setiap pertanyaan atau pernyataan 
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memiliki jawaban dari yang sangat setuju hingga sangat tidak setuju, secara 

kontinu dapat digambarkan sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Skala Likert 

No. Keterangan Skor 

1. Sangat Setuju 5 

2. Setuju 4 

3. Cukup Setuju (Netral) 3 

4. Tidak Setuju 2 

5. Sangat Tidak Setuju 1 

 

Tabel 3.2 

Kisi-Kisi Instrumen Kepemimpinan Kepala Madrasah 

Kepemimpinan 

Kepala Madrasah 

X1 

Indikator 

Kepemimpinan 
Butir Soal Jumlah 

Mempengaruhi 1-2 2 

Mendorong 3-5 3 

Membimbing 6-7 2 

Mengarahkan 8-9 2 

Menggerakkan 10-11 2 

Jumlah 11 

 

Tabel 3.3 

Kisi-Kisi Instrumen Motivasi Kerja 

Motivasi Kerja 

Guru X2 

Indikator Motivasi 

kerja 
Butir Soal Jumlah 

Tanggung jawab  1-2 2 

Prestasi kerja 3-4 2 

Pengakuan atas kinerja 5-6 2 

Peluang untuk maju 7 1 

Pekerjaan yang 

menantang keinginan 

untuk belajar 

8-9 2 

Jumlah 9 
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Tabel 3.4 

Kisi-Kisi Instrumen Kinerja Guru 

Kinerja Guru 

Y 

Indikator Kinerja Guru Butir Soal Jumlah 

Pada menyusun 

rencana pembelajaran  
1-3 3 

Melaksanakan 

pembelajaran 
4-5 2 

Melaksanakan 

hubungan antar pribadi 
6-7 2 

Mengevaluasi hasil 

pembelajaran 
8-9 2 

Melaksanakan program 

remedial 
10-11 2 

Jumlah 11 

Selanjutnya dilakukan uji validitas dan uji reabilitas sebagai berikut: 

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk menguji apakah instrumen yang digunakan 

valid. Hal ini berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa 

yang sebenarnya diukur. Hasil instrumen tersebut valid jika data yang terkumpul 

dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Kuesioner valid 

jika nilai korelasi rhitung > rtable 

Sugiyono dalam Dewi dan Sudaryanto mempertegas jika nilai validitas 

setiap jawaban yang didapatkan ketika memberikan daftar pertanyaan nilainya 

lebih dari 0,3 maka item pertanyaan tersebut dapat dikatakan valid
47

. Uji validitas 

pada penelitian ini dilakukan dengan analisis Product Moment Pearson sebagai 

berikut: 

𝑟𝑥𝑦 = 
𝑛(∑ 𝑥𝑦)−(∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√[𝑛(∑ )2][𝑛(∑ 2)−(∑ 2𝑦) ]𝑦𝑥

 

 

                                                             
47
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Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦  : Koefisien Korelasi antara variabel x dan y 

x : Nilai data ke-1 untuk kelompok variabel x dan y 

y : Nilai data ke-1 untuk kelompok variabel y 

n : Banyaknya responden 

∑ 𝑥𝑦 : Jumlah hasil perkalian skor x dan y 

∑ 𝑥 : Jumlah skor x 

∑ 𝑦 : Jumlah skor y 

2. Uji Reliabilitas 

Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan 

teknik Formula Alpha Cronbach. Menurut Suharsimi Arikunto, Rumus Alpha 

digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 atau 0, 

misalnya angket atau soal bentuk uraian. 

𝑟11 = [
𝑘

(𝑘 − 1)
] [1 −

∑ 𝜎2𝑏

𝜎2𝑡
] 

Keterangan:  

r11  : koefesien reliabilitas alpha  

k  : Jumlah item pertanyaan 

 ∑ 𝜎2𝑏  : Jumlah Varian 

 𝜎2𝑡 : varians total 

Setelah diperoleh harga rhitung, selanjutnya untuk dapat dipastikan 

instrumen reliabel atau tidak, harga tersebut dikonsultasikan dengan harga rtabel 

untuk taraf kesalahan 5% maupun 1% maka dapat disimpulkan instrumen tersebut 

reliabel dan dapat dipergunakan untuk penelitian. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan langkah penting dalam penelitian, sehingga 

memerlukan teknik pengumpulan data yang tepat agar menghasilkan data yang 

sesuai. Teknik pengumpulan data menurut Sugiyono dalam Firdaus yaitu dapat 

dilakukan dengan observasi (pengamatan), interview (wawancara), kuesioner 

(angket), dokumentasi dan gabungan keempatnya.
48

 Dalam pengumpulan data 

peneliti menggunakan beberapa metode untuk memperoleh data akurat serta 

memperhatikan relevansi data dengan yang didapatkan, beberapa cara tersebut 

yaitu: 

1. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan 

pengamatan langsung pada objek kajian. Observasi adalah salah satu instrumen 

pengumpulan data berupa pengamatan atau catatan, pencatatan secara teliti dan 

sistematis mengenai gejala-gejala (Phenomena) yang sedang diteliti.
49

 Teknik ini 

digunakan peneliti untuk mengumpulkan data yang sudah diamati secara langsung 

yang berkenan dengan gambaran umum sekolah yang akan diteliti. 

2. Kuesioner (Angket) 

Pada penelitian ini, skala pengukuran angket menggunakan Skala Likert. 

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang 

atau sekelompok tentang gejala sosial. Dengan menggunakan skala Likert, maka 

variabel akan diukur dijabarkan menjadi dimensi, dimensi dijabarkan lagi menjadi 

sub variabel kemudian sub variabel dijabarkan lagi menjadi indikator-indikator 

yang akan diukur Akhirnya indikator-indikator yang terukur ini dapat dijadikan 

titik tolak untuk membuat item instrumen yang berupa pertanyaan atau pernyataan 
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yang perlu dijawab oleh responden. Skala terdiri dari lima poin pilihan jawaban, 

dengan sistem penskorannya sebagai berikut :  

Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Cukup Setuju (CS), Tidak Setuju (TS), Sangat 

Tidak Setuju (STS). 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan cara menganalisis data penelitian 

termasuk alat-alat statistik yang relevan untuk di gunakan penelitian. Disisi lain 

analisis data juga merupakan proses penemuan dan penyusunan secara sistematis 

data yang diperoleh peneliti, kemudian dipahami temuannya dapat menjadi 

informasi bagi orang lain.
50

  

Berdasarkan keterangan diatas, sifat analisis data yang peneliti gunakan 

sebagai berikut: 

1. Uji Asumsi Klasik 

Sebelum melakukan analisis regresi, perlu dilakukan pengujian asumsi 

klasik sebelumnya. Hal ini dilakukan agar data sampel yang diolah dapat benar-

benar mewakili populasi secara keseluruhan. Beberapa pengujian asumsi pada 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data   yang diperoleh   

dari   masing-masing    variabel   berdistribusi   normal   atau   tidak. Uji 

normalitas yang akan digunakan adalah Uji Kolmogorov-Smirnov menggunakan 

SPSS version 29.0.0.0 (241) Untuk mengetahui apakah distribusi frekuensi 

masing-masing     variabel     normal     atau     tidak     dilakukan     dengan 

melihat nilai Asymp.Sig. Jika nilai Asymp. Sig lebih   dari   atau   sama dengan 
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0,05 maka   distribusi   data   adalah   normal,   begitupun   sebaliknya jika nilai 

nilai Asymp. Sig kurang dari 0,05 maka distribusi data tidak normal. 

b. Uji Multikolinearitas  

Menurut Priayanto Multikolinearitas adalah keadaan dimana antara dua 

variabel independen atau lebih pada model regresi terjadi hubungan linier yang 

sempurna atau mendekati sempurna. Deteksi ada atau tidaknya multikolinearitas 

di dalam model regresi dapat dilihat dari besaran VIF (Variance Infaltion Factor) 

dan tolerance. Regresi bebas dari multikolinearitas jika besar nilai VIF < 10 dan 

nilai tolerance > 0,10.
51

 

c. Uji linearitas  

Menurut Priyatno uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua 

variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan yaitu 

variabel X terhadap Y. Kriteria dalam uji linearitas adalah dua variabel dikatakan 

mempunyai hubungan yang linear bila signifikasi (linearity) kurang dari 0.05 

2. Analisis Regresi berganda 

Analisis regresi berganda adalah studi tentang ketergantungan variabel 

dependen dengan salah satu atau lebih variabel independen, dengan tujuan untuk 

mengestimasi rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan 

nilai variabel independen yang diketahui. Hasil dari analisis regresi berupa 

koefisien untuk masing-masing variabel independen
52

. 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja guru sedangkan 

variabel independennya adalah Kepemimpinan Kepala Madrasah dan Motivasi 

kerja. Rumus analisis regresi berganda sebagai berikut: 
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Y = a + b₁ X₁+ b₂ X₂ 

Keterangan : 

Y : Kinerja Guru 

A : bilangan konstanta 

b₁ : koefisien regresi kepemimpinan Kepala Madrasah 

b₂ : koefisien regresi Motivasi kerja 

X₁ : kepemimpinan Kepala Madrasah 

X₂ : Motivasi kerja 

3. Uji Persial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk menguji seberapa jauh pengaruh variabel 

independen yang digunakan dalam penelitian ini secara individual dalam 

menerangkan variabel dependen secara parsial. Rumus uji t adalah sebagai 

berikut: 

𝑡 =
𝑟√𝑛 − 2

1 − 𝑟2
 

Keterangan: 

t : signifikan pengaruh variabel X terhadap variabel Y  

r : nilai koefisien regresi berganda  

n : jumlah responden 

Kriteria yang ditetapkan dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel 

menggunakan t harga kritis ttabel dengan tingkat signifikan yang telah ditentukan 

sebesar 0,05 (α= 0,05). Kriteria untuk penerimaan atau penolakan hipotesis nol 

(H0) yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. H0 diterima apabila thitung berada di daerah penerimaan, dimana 

thitung< ttabel atau sig > α (0,05) 
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b. H0 ditolak apabila berada di daerah penolakan H0, dimana thitung > ttabel 

atau sig < α (0,05).
53

 

4. Uji Simultan (Uji F) 

Uji statistik F menunjukkan apakah semua variabel independen secara 

bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Uji F ini 

digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel kepemimpinan Kepala 

Madrasah dan Motivasi kerja terhadap Kinerja Guru. Untuk menguji hipotesis ini 

digunakan statistik F dengan rumus sebagai berikut: 

𝐹𝑛 =
𝑅2 /𝐾

(1 − 𝑅2)/(𝑛 − 𝑘 − 1
 

Keterangan:  

Fn : nilai uji f  

R : koefisien analisis regresi berganda 

k : jumlah variabel independen 

n : jumlah anggota sampel 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

H0: βi = 0, artinya variabel-variabel independen tidak memiliki pengaruh terhadap 

variabel dependen.  

Ha: βi > 0, artinya variabel-variabel independen mempunyai pengaruh terhadap 

variabel dependen 

Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 

a. Apabila probabilitas signifikasi > 0,05, maka H0 diterima dan Ha 

ditolak.  

b. Apabila probabilitas signifikasi < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha 

diterima
54
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Dengan membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel  

a. H0 diterima bila Fhitung < Ftabel pada a=5%  

b. Ha diterima bila Fhitung > Ftabel pada a=5% 

Untuk menemukan nilai F tabel, maka diperlukan adanya derajat bebas pembilang 

dan derajat bebas penyebut dengan rumus sebagai berikut: 

1) Df (pembilang) =k-1  

2) Df (penyebut) = n-k  

Keterangan:  

k : jumlah variabel bebas dan terikat  

n : jumlah sampel dalam penelitian 

5. Uji Koefisien determinasi  

Digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara 

nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen 

dalam menjelaskan variabel-variabel dependen amat terbatas. Nilai yang 

mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen
55

. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Profil MAN 2 Palu 

a. Sejarah singkat MAN 2 Palu 

Pada Tahun 1975 menjadi  PGAN  4 tahun dan 6 Tahun, sekaligus 

peresmian Gedung Madrasah,  Kantor dan  Aula oleh  Menteri Agama RI, bapak 

Prof. Dr. H. A. Mukti Ali . Pada Dekade  Tahun 1992 PGAN 6 Tahun beralih 

fungsi menjadi MAN 2 Palu Berdasarkan SK. Menteri Agama RI No. 64 Thn 

1990, pada  Tahun 1998 MAN 2 Palu beralih  menjadi MAN 2 Model Palu 

Berdasarkan SK. DIRJEN BINBAGAIS DEPAG RI. No. E.IV/PP-

00.6/KEP/17.A/98. Dan pada tanggal 26 November 2016 berubah menjadi MAN 

2 Kota Palu berdasarkan Keputusan Menteri Agama Nomor 680 Tahun 2016.  

Madrasah Aliyah adalah Sekolah Menengah Umum Yang berciri khas 

Agama Islam yang diselenggarakan oleh Kementerian Agama. MAN 2 Kota Palu 

adalah Unit Pelaksana Teknis Kementerian Agama dibidang Pendidikan yang 

secara Operasional bertanggung Jawab kepada Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Provinsi Sulawesi Tengah, secara administratif  bertanggung jawab 

kepada  Kantor Kementerian Agama Kota Palu MAN 2 Kota Palu adalah salah 

satu MAN yang berfungsi sebagai Sekolah Percontohan serta memiliki  sarana & 

prasarana lengkap sebagai Pusat  Sumber Belajar Bersama (PSBB); juga 

merupakan tempat  pemberdayaan untuk menumbuhkembangkan kemandirian 

bagi  Madrasah dan Masyarakat Sulawesi Tengah. Upaya Pembinaan dan 

Penataan terus dikembangkan dengan melakukan pembaharuan pada substansi 

pendidikan, pembaharuan metodologi, Pengembangan sarana/ prasarana, 
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perluasan fungsi  Madrasah, dari Pengembangan Pendidikan sampai 

Pengembangan Sosial Ekonomi  dan Imtaq (Iman & Taqwa). 

b. Visi dan misi MAN 2 Palu 

Visi : Mewujudkan Insan yang Islami, Unggul, Terampil  dan Berdaya 

Saing Tinggi, serta Berwawasan Lingkungan 

Misi : 

1) Menciptakan  lingkungan madrasah yang islami, mencintai Al-Qur’an, dan 

berakhlakul karimah.  

2) Melaksanakan  proses pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan Inovatif 

dalam mengembangkan potensi intelektual dan keterampilan siswa 

dibidang agama maupun keterampilan vokasional yang sesuai dengan 

perkembangan IPTEK.  

3) Melahirkan calon pemimpin masa depan yang berwawasan islami, 

menguasai iptek dan berdaya saing tinggi  

4) Menumbuh kembangkan kesadaran dan kepedulian warga madrasah  yang 

cinta dan ramah lingkungan sehingga tercipta lingkungan yang 

bersih,sehat, rindang dan nyaman 

c. Tujuan MAN 2 Palu 

Tujuan lembaga yang ditetapkan tersebut, pada dasarnya adalah rumusan 

dari misi madrasah sebagai berikut:  

1) Diterimanya lulusan MAN 2 Kota Palu di perguruan tinggi yang 

berkualitas baik di dalam maupun di luar negeri  ≥ 70 % per tahun.  

2) Diperolehnya prestasi akademik yang baik bagi alumni MAN 2 Kota Palu 

selama menempuh pendidikan di perguruan tinggi.  

3) Terciptanya kehidupan religius di lingkungan madrasah yang diperlihatkan 

dengan perilaku ikhlas, mandiri, sederhana, ukhuwah, dan bebas berkreasi  
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4) Menghasilkan Output yang  mempunyai kompetensi vokasi yang 

berkualitas. 

5) Tercipta lingkungan MAN 2 Kota Palu yang bersih, sehat, rindang  dan 

nyaman. 

d. Target Madrasah  

Visi-Misi Madrasah dan Tujuan Lembaga yang telah ditetapkan tersebut 

diatas, merupakan koridor dalam pelaksanaan setiap program kegiatan untuk 

mampu mencapai target yang telah ditetapkan, yaitu;  

1) Diraihnya kualitas proses dan hasil pembelajaran secara optimal, dengan 

kualifikasi A (sangat baik) untuk semua mata pelajaran.  

2) Diterimanya ≥ 70 % lulusan MAN 2 di PTN favorit dalam negeri, 

meningkatnya lulusan yang mendapat beasiswa pendidikan tinggi di luar 

negeri. 

3) Diraihnya prestasi akademik yang baik oleh alumnus MAN 2 Kota Palu 

selama di perguruan tinggi. 

4) Terciptanya kehidupan religius di lingkungan MAN 2 Kota Palu  

5) Tercipta lingkungan MAN 2 Kota Palu yang bersih, sehat, rindang  dan 

nyaman 

e. Program Unggulan 

1) Program Tahfidz . Dengan target wajib 1 juz (juz 30) dan target pilihan 

lebih dari 1 juz.. Dengan melibatkan Tenaga pembimbing dari rumah 

Al-Qur’an dan memamfaatkan tutor sebaya yang hafalannya lebih dari 

2  juz. Pembimbingan pagi hari sebelum pembelajaran pertama dimulai 

(hari Selasa, Rabu dan Kamis), Sore hari ( hari Selasa, Rabu dan 

Kamis) dan hari Jum’at (kegiatan Eskul) 
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2) Sekolah berasrama (Boarding School) menjadikan  siswa memiliki   

waktu yang panjang berada dalam lembaga pendidikan, sehingga  

memungkin siswa untuk dapat menumbuhkan/mengembangkan 

karakter yang positif atau mengekspresikan pembiasaan-pembiasaan 

yang positif (Disiplin, bertanggungjawab, mandiri, kerja sama ) serta 

menguasai dasar-dasar ajaran Islam seperti menguasai pelaksanaan 

ibadah-ibadah sesuai sunnah Nabi Muhammad SAW 

3) Program Keterampilan Vokasi yang terbagi menjadi 3(tiga)  bidang 

kompetensi keahlian vokasi, pertama,Keterampilan : Tata Busana, ke- 

dua Keterampilan Multimedia (Desain Grafis dan Sablon)), dan ke-tiga 

Keterampilan Pertanian (Agrobisnis). Output dari program vokasiini 

adalah siswa mempunyai kompetensi sesuai dengan standar minimal 

yang dipersyaratkan oleh konsumen terkait atau dunia usaha/industri 

f. Data tenaga pendidik MAN 2 Palu 

 
Tabel 4.1 

Daftar Tenaga Pendidik 
 

No. Nama Keterangan 

1 Ajerni  J. Talamoa, S.Ag, M. Pd.I Guru 

2 Alfiah, S.S Guru 

3 Ana Ahdiana Hamzah.B, S.Pd.I Guru 

4 Andi Anisa, S.Pd Guru 

5 Andi Mega Syafitri,S.Pd Guru 

6 Andri Gunawan, S.Pd Guru 

7 Anniza, S.Pd Guru 

8 Ariati, S.Pd Guru 

9 Ayu Paranrengi,S.Pd Guru 

10 Betty  Mustikaningrum, S.Pd Guru 

11 Citra Ramadhani, S.Pd Guru 

12 Dewi Justitis, S.Pd Guru 

13 Dewi Sersanti, S.Pd Guru 
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No. Nama Keterangan 

14 Dra. Hayati Y. Ambo Masse, M.Pd Guru 

15 Dra. Hj. Kaokabah, M.Pd Guru 

16 Dra. Pitriani Dotinggulo Guru 

17 Dra.Hj. Fitriah Guru 

18 Dra.Hj. Herlina, M.Pd Guru 

19 Dra.Hj. Nurasia Guru 

20 Dra.Hj. Rosnaini Rauf, M.Pd Guru 

21 Dra.Hj. Sumiati Guru 

22 Dra.Rosna Guru 

23 Drs. Abd. Malik Guru 

24 Drs. H. Abdullah Saduddin Guru 

25 Drs. H. La Ode Umara Guru 

26 Drs. Sumantri Guru 

27 Drs.H.Muhammad Anas, M.Pd.I Guru 

28 Drs.Irham Guru 

29 Drs.Marsuki Guru 

30 Faragita,S.Pd Guru 

31 Fatma, S.Pd Guru 

32 Ferial, S.Pd Guru 
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2. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk mengukur sejauh mana alat 

ukur yang diguakan dapat mengukur apa yang diinginkan. Dengan kata lain 

instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk menggunakan data 

itu valid. Pengujuan validitas yang peneliti lakukan dengan mengunakan SPSS 

version 29.0.0.0 (241) dengan menggunakan metode product moment dengan nilai 

signifikannya 0,05 dan jumlah respondennya yaitu 55 guru. Adapun output yang 

dihasilakan adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.2 
Output Hasil Uji Validasi Kepemimpinan Kepala Madrasah (X1) 

No Item rhitung rtabel 5% (55) Sig. Kriteria 

1 0,506 0,266 0,001 Valid 

2 0,457 0,266 0,001 Valid 

3 0,577 0,266 0,001 Valid 

4 0,614 0,266 0,001 Valid 

5 0,523 0,266 0,001 Valid 

6 0,679 0,266 0,001 Valid 

7 0,608 0,266 0,001 Valid 

8 0,777 0,266 0,001 Valid 

9 0,787 0,266 0,001 Valid 

10 0,541 0,266 0,001 Valid 

11 0,654 0,266 0,001 Valid 

Tabel 4.3 
Output Hasil Uji Validasi Motivasi Kerja Guru  (X2) 

No Item rhitung rtabel 5% (55) Sig. Kriteria 

1 0,666 0,266 0,001 Valid 

2 0,567 0,266 0,001 Valid 

3 0,818 0,266 0,001 Valid 

4 0,629 0,266 0,001 Valid 

5 0,671 0,266 0,001 Valid 

6 0,772 0,266 0,001 Valid 

7 0,758 0,266 0,001 Valid 

8 0,697 0,266 0,001 Valid 

9 0,758 0,266 0,001 Valid 
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Tabel 4.4 
Output Hasil Uji Validasi Kinerja  Guru (Y) 

No Item rhitung rtabel 5% (55) Sig. Kriteria 

1 0,776 0,266 0,001 Valid 

2 0,690 0,266 0,001 Valid 

3 0,646 0,266 0,001 Valid 

4 0,815 0,266 0,001 Valid 

5 0,791 0,266 0,001 Valid 

6 0,704 0,266 0,001 Valid 

7 0,830 0,266 0,001 Valid 

8 0,478 0,266 0,001 Valid 

9 0,686 0,266 0,001 Valid 

10 0,629 0,266 0,001 Valid 

11 0,744 0,266 0,001 Valid 

Dari tabel diatas maka dapat di paparkan dengan kriteria perhitung instrumen 

sebagai berikut:  

1) Jika nilai rhitung > rtabel maka instrument itu dapat dikatakan valid  

2) Jika nilai rhitung < rtabel maka instrument itu dapat dikatakan tidak valid  

Dari hasil uji validitas diatas maka kolerasi setiap butir item lebih besar dari pada 

rtabel dengan α 0,05 dengan di peroleh rtabel yaitu 0.266, maka dapat di simpulkan 

semua butir item dari variable kepemimpinan kepala madrasah, motivasi kerja 

guru, dan kinerja guru dapat dinyatakan valid. 

b. Uji Realibilitas 

Uji realibilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran 

tetap konsisten, realibilitas instrumen merupakan syarat untuk pengujian validitas 

instrumen. Uji realibilitas yang peneliti lakukan menggunakan SPSS version 

29.0.0.0 (241) dengan menggunakan Alpha Cronbach. 
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Tabel 4.5 
Output Hasil Uji Realibilitas Kepemimpinan Kepala Madrasah (X1) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.821 11 

 
Tabel 4.6 

Output Hasil Uji Realibilitas Motivasi Kerja Guru (X2) 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.860 9 

 

Tabel 4.7 
Output Hasil Uji Realibilitas Kepemimpinan Kepala Madrasah (Y) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.890 11 

Dari hasil tabel tersebut diatas dapat dilihat dari tabel Cronbach's Alpha 

kepemimpinan kepala madrasah diperoleh angka 0,821, motivasi kerja guru 

diperoleh angka 0,860 dan kinerja guru diperoleh angka 0,890.  Selanjutnya dapat 

dikonsultasikan dengan daftar interprestasi koofisien r sebagai berikut: 

Tabel 4.8 
Daftar Interpretasi Koofesien r 

Kooefesien r Realibilitas 

0,8000 – 1.0000  Sangat Tinggi 

0,6000 – 0,7999  Tinggi 

0,4000 – 0,5999  Sedang/Cukup 

0.2000 – 0.3999  Rendah 

0,0000 – 0,1999  Sangat Rendah 

Maka dari tabel tersebut diatas dapat disimpukan bahwa kepemmpinan kepala 

madrasaj, motivasi kerja guru dan kinerja guru tersebut realibilitasnya sangat 

tinggi. 
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3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang digunakan 

adalah berdistribusi normal. Pengujian normalitas data sampel dalam penelitian 

ini menggunakan One-Sample Uji Kolmogorov-Smirnov. Berikut disajikan data 

hasil output uji normalitas dengan menggunakan teknik Kolmogrov Smirnov test 

sebagai berikut: 

Tabel 4.9 
Output Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 55 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 2.37276497 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .101 

Positive .101 

Negative -.040 

Test Statistic .101 

Asymp. Sig. (2-tailed)
c
 .200

d
 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed)
e
 

Sig. .167 

99% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

.157 

Upper 

Bound 

.176 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikansi 0,167 > 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. 
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b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas digunakan untuk membuktikan atau menguji ada 

tidaknya hubungan yang linier antara variabel bebas satu dengan variabel bebas 

lainnya. 

 
Tabel 4.10 

Output Hasil Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolera

ne 

VIF 

1 (Constant) 16.69

1 

4.81

9 

 3.464 .001   

Kepemimpinan .149 .102 .175 1.461 .150 .643 1.555 

Motivasi Kerja 

Guru 

.660 .132 .601 5.007 <.001 .643 1.555 

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 

Dari gambar diatas dapat dilihat ternyata tidak terjadi hubungan antara variabel 

kepemimpinan Kepala Madrasah dengan kinerja guru, dan motivasi kerja guru 

dengan kinerja guru. Semua itu dapat dilihat dari nilai Tolerance lebih besar dari 

>0,10 (0,643) dan nilai VIF lebih kecil dari < 10,00 (1,555), maka dapat di 

simpulkan tidak terjadi multikolinearitas 

c. Uji Linearitas 

Uji linieritas regresi dilakukan untuk mengetahui apakah pola regresi 

bentuknya linier atau tidak. 
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Tabel 4.11 
Output Hasil Linearitas X1 terhadap Y 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Kinerja Guru * 

Kepemimpinan 

Between 

Groups 

(Combined) 428.956 13 32.997 6.701 <.001 

Linearity 180.252 1 180.252 36.608 <.001 

Deviation 

from 

Linearity 

248.703 12 20.725 4.209 <.001 

Within Groups 201.881 41 4.924   

Total 630.836 54    

Dilihat dari nilai signifikansi di atas antara variabel kepemimpinan 

terhadap kinerja memiliki nilai signifikansi (0,001 < 0,05), maka dapat di 

asumsikan bahwa kepemimpinan terhadap kinerja guru mempunyai hubungan 

linear. 

Tabel 4.12 
Output Hasil Linearitas X2 terhadap Y 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Kinerja 

Guru * 

Motivasi 

Kerja Guru 

Between 

Groups 

(Combined) 379.320 9 42.147 7.541 <.001 

Linearity 314.328 1 314.328 56.238 <.001 

Deviation 

from 

Linearity 

64.991 8 8.124 1.453 .201 

Within Groups 251.517 45 5.589   

Total 630.836 54    

Dilihat dari nilai signifikansi di atas antara variabel motivasi kerja guru 

terhadap kinerja memiliki nilai signifikansi (0,001 < 0,05), maka dapat di 

asumsikan bahwa motivasi kerja guru terhadap kinerja guru mempunyai hubungan 

linear. 
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4. Analisis regresi linear berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan bertujuan untuk membuktikan 

hipotesis mengenai pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

Dengan demikian, dapat dianalisis apakah terdapat pengaruh antara variabel 

independen terhadap variabel dependen. Variabel independen tersebut mempunyai 

arah positif dalam pengaruhnya apabila nilai t menunjukkan nilai yang positif. 

 
Tabel 4.13 

Output Hasil Regresi linear berganda 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 16.691 4.819  3.464 .001 

Kepemimpinan .149 .102 .175 1.461 .150 

Motivasi Kerja .660 .132 .601 5.007 <.001 

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 

Berdasarkan tabel 4.12, dapat diuraikan persamaan regresi berganda yaitu sebagai 

berikut: 

Y = a + b₁ X₁+ b₂ X₂ 

Y = 16,691 + 0,149 + 0,660 

Dari persamaan regresi linear berganda tersebut dapat dijelaskan, 

1) Nilai a sebesar 16,691 merupakan konstanta atau keadaan saat variabel 

kinerja guru belum dipengaruhi oleh variabel lainnya yaitu kepemimpinan 

kepala madrasah (X1) dan motivasi kerja guru (X2). Jika variabel 

indenpenden tidak ada maka variabel kinerja guru tidak mengalami 

perubahan 

2) b1 (nilai koefesien regresi X1) sebesar 0,149, menunjukan bahwa variabel 

kepemimpinan mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja guru yang 

berarti bahwa setiap kenaikan 1 satuan variabel kepemimpinan maka akan 
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mempengaruhi kinerja guru sebesar 0,149, dengan asumsi bahwa variabel 

lain tidak diteliti dalam penelitian ini 

3) b2 (nilai koefesien regresi X2) sebesar 0,660 menunjukan bahwa variabel 

motivasi kerja guru mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja guru 

yang berarti bahwa setiap kenaikan 1 satuan variabel motivasi kerja guru 

maka akan mempengaruhi kinerja guru sebesar 0,660, dengan asumsi 

bahwa variabel lain tidak diteliti dalam penelitian ini  

a. Uji T Untuk menguji Hipotesis secara Persial 

1) Pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah terhadap Kinerja Guru 

Tabel 4.14 
Output Hasil Uji Hipotesis Persial 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 29.342 4.948 
 

5.930 <.001 

Kepemimpinan .453 .098 .535 4.605 <.001 

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 

Berdasarkan pada tabel 4.12 Diketahui nilai Sig. untuk berpengaruh 

kepemimpinan kepala madrasah (X1) kinerja guru (Y) adalah sebesar 0,01 < 0,05 

dan thitung 4,605 > 2,006 ttabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yang 

berarti terdapat pengaruh X1 terhadap Y 
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2) Pengaruh Motivasi Kerja Guru terhadap Kinerja Guru 

Tabel 4.15 
Output Hasil Uji Hipotesis Persial 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 19.279 4.530  4.256 <.001 

Motivasi 

Kerja 

.776 .107 .706 7.255 <.001 

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 

Berdasarkan pada tabel 4.14 Diketahui nilai Sig. untuk berpengaruh 

motivasi kerja  (X2) kinerja guru (Y) adalah sebesar 0,01 < 0,05 dan thitung 7,255 > 

2,006 ttabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima yang berarti terdapat 

pengaruh X2 terhadap Y 

b. Uji Simultan (uji f) untuk Pengujian Hipotesis Secara Simultan 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara 

bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikat. Kaidah pengajian signifikan:  

Jika nilai sig < 0,05 maka memiliki pengaruh signifikan 

Jika nilai sig > 0,05 maka tidak memiliki pengaruh signifikan 

Hipotesis diajukan pengaruh kepemimpinan kepala madrasah dan motivasi kerja 

guru terhadap kinerja guru. 

Tabel 4.16 
Output Hasil Uji F 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 326.816 2 163.408 27.949 <.001
b
 

Residual 304.021 52 5.847   

Total 630.836 54    

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 

b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja Guru, Kepemimpinan 

Berdasarkan hasil uji F pada tabel 4.13 di atas diketahui bahwa nilai 

signifikansi untuk pengaruh X1 dan X2 terhadap Y adalah sebesar 0,001 < 0,05 
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dan nilai  Fhitung 27,949 > Ftabel 3,18 maka H3 diterima. Artinya terdapat pengaruh 

X1 kepemimpinan kepala madrasah dan X2 motivasi kerja guru secara simultan 

terhadap Y kinerja guru di MAN 2 Palu 

5. Uji Determinasi Kooefesien 

Tabel 4.17 
Output Hasil Determinasi koefesiensi R 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .720
a
 .518 .500 2.418 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Kepemimpinan 

Dari tabel diatas kadar determinasi sebesar 0,518 atau 51,8 Hal ini 

menunjukan bahwa presentase pengeruh variabel Kepemimpinan Kepala 

Madrasah X1 dan Motivasi Kerja Guru X2 mampu menjelaskan sebesar 51,8 % 

terhadap Kinerja Guru Y, dan sisanya sebesar 48,2 % dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  



68 
 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh kepemimpinan kepala madrasah (X1) terhadap kinerja guru (Y) 

di MAN Palu 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala madrasah 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru MAN 2 Palu. Hal ini 

dibuktikan kepemimpinan kepala madrasah (X1) kinerja guru (Y) adalah sebesar 

0,01 < 0,05 dan thitung 4,605 > 2,006 ttabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 

diterima yang berarti terdapat pengaruh signifikan antara kepemimpinan kepala 

madrasah terhadap kinerja guru. koefisien jalur ρX1Y sebesar 0,535 berarti 

besarnya pengaruh kepemimpinan kepala madrasah terhdap kinerja guru sebesar 

53,5 %. Sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini.  

Menurut Miftah Thoha “kepemimpinan adalah kegiatan untuk 

mempengaruhi perilaku orang lain, atau seni mempengaruhi perilaku manusia, 

baik perseorangan maupun kelompok.” Sedangkan Hadari melihat kepemimpinan 

dari dua konteks yaitu “struktural dan nonstruktural. Dalam konteks struktural 

kepemimpinan diartikan sebagai proses pemberian motivasi agar orang-orang 

yang dipimpin melakukan kegiatan dan pekerjaan sesuai dengan program yang 

telah ditetapkan. Adapun dalam konteks nonstruktural kepemimpinan dapat 

diartikan sebagai proses mempengaruhi pikiran, perasaan, tingkah laku, dan 

mengerahkan semua fasilitas untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

bersama”.  

Kemudian menurut Hariyono kepemimpinan adalah usaha kepala 

madrasah mempengaruhi, mendorong, membimbing, mengarahkan dan 

menggerakkan guru, siswa, orang tua siswa dan pihak lain yang terkait untuk 

berperan serta guna mencapai tujuan sekolah yang telah ditetapkan.  Pendapat ini 
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sejalan dengan Sidik Purwoko yang berjudul pengaruh kepemimpinan Kepala 

Madrasah, komitmen guru, disiplin kerja guru, dan budaya sekolah terhadap 

kinerja guru SMK yang menunjukan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

kepemimpinan Kepala Madrasah terhadap kinerja guru.  

Berdasarkan hasil penelitian dan pendapat diatas maka kepemimpinan 

kepala madrasah berpengaruh besar kepada kinerja guru, karena Kepala Madrasah 

yang dapat mempengaruhi, mendorong, menggerakan dan meyakinkan dapat 

menjadikan energi yang positif bagi para guru untuk meningkatkan kinerja nya. 

2. Pengaruh motivasi kerja (X2) terhadap kinerja guru (Y) di MAN 2 Palu 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja guru MAN 2 Palu. Hal ini di buktikan 

motivasi kerja  (X2) kinerja guru (Y) adalah sebesar 0,01 < 0,05 dan thitung 7,255 > 

2.006 ttabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima yang berarti terdapat 

pengaruh signifikan antara motivasi kerja terhadap kinerja guru. koefisien jalur 

ρX2Y sebesar 0,706 berarti besarnya pengaruh kepemimpinan kepala madrasah 

terhdap kinerja guru sebesar 70,6 %. Sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Menurut Edwin B Flippo motivasi adalah suatu keahlian, dalam 

mengarahkan pegawai dan organisasi agar mau bekerja secara berhasil, sehingga 

keinginan para pegawai dan tujuan organisasi sekaligus tercapai. Menurut Siagian 

seseorang melakukan sesuatu kegiatan karena tuntutan kebutuhan yang sifatnya 

non material antara lain: promosi dan perkembangan bersama organisasi, kondisi 

kerja yang baik, perasaan diikutsertakan, cara pendisiplinan yang manusiawi, 

pemberian penghargaan atas pelaksanaan tugas dengan baik, kesetiaan para 

pemimpin kepada bawahan, pengertian yang simpatik terhadap masalah pribadi 

pegawai, keamanan bekerja, tugas pekerjaan yang sifatnya menarik. 
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Kemudian Kompri mengatakan apabila para guru mempunyai motivasi 

kerja yang tinggi, mereka akan terdorong dan berusaha meningkatkan 

kemampuannya dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik di sekolah sehingga 

memperoleh hasil yang maksimal. Motivasi kerja guru sangat perlu ditingkatkan. 

Semakin tinggi motivasi kerja guru, maka semakin tinggi usaha yang akan 

dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pendapat ini sejalan 

dengan Liam Yulia yang berjudul pengaruh motivasi kerja guru dan kompetensi 

pedagogik terhadap kinerja guru SMK Muhammadiyah 1 Prambanan Klaten yang 

menunjukan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan motivasi kerja Kepala 

Madrasah terhadap kinerja guru 

Berdasarkan hasil penelitian dan pendapat diatas maka motivasi kerja 

sangat berpengaruh terhadap kinerja guru, motivasi akan menyebabkan terjadinya 

suatu perubahan energi yang ada pada diri manusia, sehingga akan berlanjut 

dengan persoalan perasaan dan juga emosi, untuk kemudian bertindak atau 

melakukan sesuatu. Semua ini di dorong karena ada tujuan kebutuhan atau 

keinginan. 

3. Pengaruh kepemimpinan kepala madrasah dan motivasi kerja guru 

terhadap kinerja guru di MAN 2 Palu 

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh positif dan signifikan 

kepemimpinan kepala madrasah da motivasi kerja guru secara bersama-sama 

terhadap kinerja guru di MAN 2 Palu. Berdasarkan analisis regresi linear  

berganda diperoleh koefisien korelasi pengaruh X1 dan X2 terhadap Y adalah 

sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai  Fhitung 27,949 > Ftabel 3,18 maka H3 diterima. 

Artinya terdapat pengaruh X1 kepemimpinan kepala madrasah dan X2 motivasi 

kerja guru secara simultan terhadap Y kinerja guru di MAN 2 Palu 
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Besarnya pengaruh dari kepemimpinan kepala madrasah dan motivasi 

kerja guru terhadap kinerja guru ditunjukkan dengan hasil perhitungan kadar 

determinasi koefesien sebesar 51,8% dan sisanya 48,2% sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Wahyusumidjo mengatakan Kepala Madrasah bertanggung jawab dan 

mempertanggung jawabkan keberhasilan dan kegagalan bawahan adalah suatu 

pencerminan langsung keberhasilan atau kegagalan seorang pemimpin. Dengan 

demikian Kepala Madrasah bertanggung jawab atas segala tindakan yang 

dilakukan oleh bawahan. Perbuatan yang dilakukan oleh guru, staf dan siswa tidak 

lepas dari tanggung jawab Kepala Madrasah. Kemudian menurut Husaini Usman 

motivasi ialah keinginan untuk berbuat sesuatu, dan keinginan yang terdapat pada 

seseorang individu yang merangsangnya untuk melakukan tindakan-tindakan atau 

sesuatu yang menjadi dasar atau alasan seseorang berprilaku. Motivasi kerja dapat 

diartikan sebagai keinginan atau kebutuhan yang melatarbelakangi seseorang 

sehingga ia terdorong berkerja  

Payman J. Simanjuntak mengatakan kinerja adalah tingkat pencapain hasil 

atas pelaksanaan tugas tertentu dalam rangka tujuan organisasi. Dalam kaitannya 

dengan kinerja guru, maka guru menduduki peran yang sangat penting dalam 

proses pendidikan dan pembelajaran dalam mempersiapkan peserta didikuntuk 

mencapai kompetensi-kompetensi yang telah ditetapkan. Dengan demikian kinerja 

guru yaitu hasil kerja guru dalam mencapai tujuan organisasi  

Hasil penelitian ini di perkuat oleh teori Barnawi & Arifin yang 

menyebutkan faktor yang mempengaruhi kinerja guru terdiri dari faktor internal 

dan faktor eksternal. Faktor internal kinerja guru adalah faktor yang datang dari 

dalam diri guru yang dapat mempengaruhi kinerjanya, contohnya ialah 

kemampuan, keterampilan, kepribadian dan persepsi, motivasi menjadi guru, 
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pengalaman lapangan dan latar belakang keluarga. Sedangkan faktor eksternal 

kinerja guru adalah faktor yang datang dari luar guru yang dapat mempengaruhi 

kinerjanya, contohnya ialah gaji, sarana dan prasarana, lingkungan kerja fisik, dan 

kepemimpinan. 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulakan bahwa kepemimpinan 

yang baik dapat memberikan arahan yang baik pula kepada bawahannya. Maka 

akan timbul kepercayaan dan menciptakan motivasi kerja dalam diri individu, 

sehingga semangat kerja meningkat yang juga mempengaruhi arah kinerja kearah 

yang lebih baik lagi. Dan dapat disimpulakan bahwa peningkatan kombinasi 

kepemimpinan kepala madrasah dan motivasi kerja akan diikuti peningkatan 

kinerja guru, dan sebaliknya jika terjadi penurunan kombinasi antara 

kepemimpinan kepala madrasah dan motivasi kerja guru akan diikuti pula kinerja 

guru. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  

1. Terdapat pengaruh postif dan signifikansi, kepemimpinan kepala madrasah 

terhadap kinerja guru MAN 2 Palu. Dibuktikan dengan nilai sebesar 0,01 

< 0,05 dan thitung 4,605 > 2.006 ttabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 

diterima yang berarti terdapat pengaruh X1 terhadap Y 

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikansi, motivasi kerja guru terhadap 

kinerja guru MAN 2 Palu. Dibuktikan dengan nilai sebesar 0,01 < 0,05 

dan thitung 7,255 > 2.006 ttabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 

diterima yang berarti terdapat pengaruh X2 terhadap Y 

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikansi, kepemimpinan dan motivasi 

kerja guru secara bersama-sama terhadap kinerja guru. Dibuktikan dengan 

nilai sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai  Fhitung 27,949 > Ftabel 3,18 maka H3 

diterima. Dengan nilai determinasi koefesien sebesar 51,8% dan sisanya 

48,2% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Pengaruh Kepemimpinan 

Kepala Madrasah dan Motivasi Kerja Guru Terhadap Kinerja Guru di MAN 2 

Palu” maka peneliti ingin memberikan saran sebagai berikut:  

1. Kepala madrasah Sebaiknya mengoptimalkan pemberian penghargaan 

kepada guru yang memiliki prestasi dan kinerja yang optimal sehingga 

guru termotivasi untuk mengembangkan diri. Pemberian penghargaan 



74 
 

 

dilakukan satu kali di akhir semester. Motivasi kerja guru hendaknya 

diringkatkan kembali agar peserta didik memiliki prestasi yang baik dalam 

bidang akademik maupun non akademik . 

2. Guru perlu membuat media pembelajaran yang bervariasi agar siswa 

mendapat pengalaman dan pengetahuan yang baru dalam proses 

pembelajaran sehingga pembelajaran tidak monoton. Media pembelajaran 

tersebut dapat berupa media gambar, audio, video, benda-benda asli, 

maupun media dengan menggunakan aplikasi komputer seperti media 

pembelajaran interaktif. 

3. Kepala Madrasah dan guru hendaknya dapat berkomunikasi yang baik 

dalam meningkatkan pembelajaran di madrasah dan menjalin keakraban 

pada setiap peserta didik sehingga menumbuhkan sikap peduli satu sama 

lain. 
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ANGKET KEPEMIMPINAN KEPALA MADRASAH (X1) 

Identitas Responden 

Nama   :  

Jenis Kelamin :  

Petunjuk Pengisian  

Bacalah pertanyaan dibawah ini dan berikan tanda ceklis () pada kolom jawaban 

yang sudah disediakan dengan pendapat anda.  

Alternative jawaban yang disediakan: 

SS = Sangat setuju dengan skor 5 

S = Setuju dengan skor 4 

CS  = Jarang dengan skor 3 

TS = Tidak setuju dengan skor 2 

STS = Sangat tidak setuju dengan skor 1 

 

  



 

 

Daftar Pernyataan 

No Indikator Pernyataan 
Jawaban 

SS S CS TS STS 

1 Mempengaruhi 1. Kepala madrasah mempengaruhi guru 

dalam pembelajaran disiplin yang tinggi 

     

2. Kepala madrasah mempengaruhi guru 

dalam dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya 

     

2. Mendorong 3. Kepala madrasah memberikan pelatihan 

kepada guru agar meningkatkan 

kompetensi  

     

4. Kepala madrasah menciptakan hubungan 

yang harmonis dengan guru 

     

5. Kepala Madrasah memberikan 

penghargaan ( reward) bagi guru yang 

berprestasi 

     

3 Membimbing 6. Kepala madrasah membimbing guru 

dalam menyusun RPP dan Silabus 

     

7. Kepala madrasah membimbing guru 

dalam memilih metode metode 

pembelajaran yang sesuai 

     

4 Mengarahkan 8. Kepala madrasah mengarahkan guru 

dalam memecahkan masalah masalah 

kerja  

     

9. Kepala madrasah mengarahkan dalam 

evaluasi hasil belajar 

     

5 Menggerakan 10. Kepala madrasah mengikutsertakan guru, 

dalam pelatihan, untuk menambah 

wawasan 

     

11. Kepala madrasah melibatkan guru dalam 

menyusun program kegiatan akademik 

     

  



 

 

ANGKET MOTIVASI KERJA GURU (X2) 

Identitas Responden 

Nama   :  

Jenis Kelamin :  

Petunjuk Pengisian  

Bacalah pertanyaan dibawah ini dan berikan tanda ceklis () pada kolom jawaban 

yang sudah disediakan dengan pendapat anda.  

Alternative jawaban yang disediakan:  

SS = Sangat setuju dengan skor 5 

S = Setuju dengan skor 4 

CS  = Jarang dengan skor 3 

TS = Tidak setuju dengan skor 2 

STS = Sangat tidak setuju dengan skor 1 

  



 

 

Daftar Pernyataan 

No Indikator Pernyataan 
Jawaban 

SS S CS TS STS 

1 Tanggung 

Jawab 

1. Bapak/ibu melaksanakan peran 

dan fungsinya dengan baik 

     

2. Bapak/ibu berusaha bekerja 

secara mandiri dalam tugas, 

tanpa menggantungkan diri 

pada orang lain. 

     

2. Prestasi 

Kerja 

3. Bapak/ibu bekerja keras untuk 

mencapai prestasi terbaik 

     

4. Bapak/ibu disiplin dalam 

bekerja dan tepat waktu serta 

menaati aturan sekolah yang 

ada 

     

3 Pengakuan 

atas Kinerja 

5. Kepala madrasah memberikan 

pengakuan atas kerja bapak/ibu 

dalam bentuk pujian secara 

personal 

     

6. Memperingati hari guru 

nasional sebagai bentuk 

apresiasi atau bentuk 

terimakasih kepada guru yang 

sudah melakukan tugas dan 

tanggung jawabnya 

     

4 Peluang 

untuk maju 

7. Bapak/ibu merasa nyaman 

bekerja di MAN 2 Palu karena 

banyaknya peluang untuk maju 

dalam mencapai tujuan yang 

diharapkan.  

     

5 Pekerjaan 

yang 

menantang 

8. Bapal/ibu berusaha maksimal 

dalam belajar sesuai dengan 

kemampuan yang ada untuk 

mengejar kekurangan 

     

9. Bapak/ibu berusaha 

meningkatkan pedagogik 

sebagai seorang guru 

     

 

  



 

 

ANGKET KINERJA GURU (Y) 

Identitas Responden 

Nama   :  

Jenis Kelamin :  

Petunjuk Pengisian  

Bacalah pertanyaan dibawah ini dan berikan tanda ceklis () pada kolom jawaban 

yang sudah disediakan dengan pendapat anda.  

Alternative jawaban yang disediakan:  

SS = Sangat setuju dengan skor 5 

S = Setuju dengan skor 4 

CS  = Jarang dengan skor 3 

TS = Tidak setuju dengan skor 2 

STS = Sangat tidak setuju dengan skor 1 

 

  



 

 

Daftar Pernyataan 

No Indikator Pernyataan 
Jawaban 

SS S CS TS STS 

1 Menyusun 

rencana 

pembelajaran, 

1. Bapak/ibu membuat RPP 

dengan baik dan benar 

     

2. Bapak/ibu membuat SK 

(standar kompetensi) dan KD 

(kompetens dasar) dengan 

baik. 

     

3. Bapak/ibu membuat program 

tahunan semester 

     

2. Melaksanakan 

pembelajaran 

4. Bapak.ibu memberikan 

motivasi kepada siswa pada 

saat proses pembelajaran 

     

5. Bapak/ibu menyampaikan 

materi pembelajaran sesuai 

kurikulim yang telah 

ditetapkan di sekolah 

     

3 Hubungan antar 

pribadi 

6. Bapak/ibu memberikan contoh 

yang baik dan menunjukan 

sikap yang ramah kepada 

peserta didiknya 

     

7. Bapak/ibu memahami 

kemampuan peserta didiknya 

     

4 Mengevaluasi 

hasil 

pembelajaran 

8. Bapak/ibu memberikan test 

atau kuis setelah mengakhiri 

materi yang telah disampaikan  

     

9. Bapak/ibu memberikan 

penilaian sesuai tingkat 

kemampuan peserta didiknya 

     

5 Melaksanakan 

program 

remedial 

10. Bapak/ibu Guru memberikan 

bimbingan secara khusus bagi 

siswa yang kesulitan dalam 

belajar 

     

11. Bapak/ibu Guru mengadakan 

program remedial kepada 

siswa yang nilai rendah 

     

 



  



  



 

 



 

 



 

 



 

 



  



  



  



  



  



  



  



  



  



  



  



  



  



  



  



  



  



Gambar 1. Wawancara bersama Wakamad Kesiswaan 

 

Gambar 2. Wawancara bersama Wakamad Sarana dan Prasarana

 

 

 



Gambar 3. Pengisian angket 

 

 

  



Gambar 4. Wawancara bersama Guru SKI 

 

Gambar 5. Struktur organisasi MAN 2 Palu 
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